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ABSTRAK 
 
Ajaran Tri-Dharma K.G.P.A.A (Kanjeng Gusti Pangeran Adipati Arya) 
Mangkunegara 1 yang mendapat julukan Pangeran Sambernyawa merupakan 
ajaran peninggalan tokoh Jawa yang berperan dalam perjuangan melawan Belanda. 
Konsep Kepemimpinan K.G.P.A.A Mangkunegara 1 yang ada dalam Tri-Dharma 
inilah yang mendasari perjuangan melawan Penjajahan Belanda selama 16 tahun. 
Sejarah perjuangan melawan Belanda yang menggunakan konsep Kepemimpinan 
Tri-Dharma menarik dikaji dan dikuak secara historis. Tujuan penelitian 
mengetahui konsep dan implementasi  kepemimpinan dalam Ajaran Tri-Dharma 
K.G.P.A.A Mangkunegara I dalam perjuangan melawan Belanda. 
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan dengan buku Tri-Dharma 
K.G.P.A.A Mangkunegara I sebagai data primer yang didukung dengan  
observasi, dokumentasi, dan interview dengan informan di lapangan sebagai data 
sekunder. Interview dilakukan dengan 2 informan yang memahami tentang 
Tri-Dharma. Teknik analisis data menggunakan  metode interpretasi, 
hermeneutik, dan kesinambungan historis untuk mengupas data penelitian. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ajaran Tri-Dharma yaitu; Rumangsa 
melu handarbeni (Merasa ikut memiliki), Wajib melu hangrungkebi (Wajib ikut 
mempertahankan), Mulat sarira hangrasa wani (Interospeksi diri dan berani 
bertindak) merupakan konsep kepemimpinan yang berbeda dengan kepemimpinan 
yang diterapkan oleh raja-raja atau penguasa pada waktu itu. Dengan ajaran 
tersebut Pangeran Sambernyawa memberikan nuansa baru dalam 
kepemimpinannya yang dapat diterima para pengikutnya hingga turun temurun. Di 
dalam ajaran tersebut terkandung nilai-nilai demokrasi, solidaritas, loyalitas, dan 
kebersamaan. Rasa ikut memiliki, mempertahankan, dan sikap interospeksi diri 
dalam bertindak tertanam dalam hati para pengikutnya. Ajaran Tri-Dharma ini 
tercermin dalam jiwa Pangeran Sambernyawa sebagai sosok pemimpin yang 
berwibawa, bertanggung jawab, mementingkan kepentingan rakyat,menjunjung 
tinggi loyalitas dan solidaritas, dan sebagai suri tauladan di kalangan praja 
Mangkunegaran. 
 
 
 
Kata kunci : Tri-Dharma, Pangeraan Sambernyawa, Konsep Kepemimpinan. 
Penjajah, Belanda. 
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 “Aku tahu bahwa aku tak tahu apa-apa” . 
(Socrates) 
“Aku tidak peduli atas keadaan susah atau senangku, karena aku tak tau manakah 
diantara keduanya yang lebih baik bagiku”. 
 (Umar bin Khattab) 
“Rumangsa melu Handarbeni lan wajib melu Hanggondeli”. 
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BAB I 
 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Perjuangan Raden Mas Said selama 16 tahun berakhir dengan 
berdirinya Praja Mangkunegaran. Perjuangan beliau tidak dapat dipisahkan 
dari kemelut yang terjadi di dalam keraton Kartasura yang mendorong beliau 
menggalang perjuangan untuk menciptakan keadilan dan kebenaran. Pada usia 
16 tahun Raden Mas Said memulai perjuangannya bersama pengikutnya 
hingga berakhir dengan diangkatnya beliau sebagai Adipati yang 
berkedudukan di Surakarta atas kesepakatan hasil dari perundingan Raden Mas 
Said dengan Kompeni Belanda, Paku Buwana III dan Sultan Hamengku 
Buwana I. Dengan konsep kepemimpinan yang merakyat sehingga mampu 
membuat Belanda kewalahan dalam peperangan. 
Sebagai pendiri Mangkunegaran, R.M (Raden Mas) Said lahir pada 
tanggal 7 April 1725.
1
 Selama berjuang melawan kompeni, R.M. Said tidak 
sendiri tetapi dengan restu para sesepuh dan dibantu oleh para kerabat, serta 
para pengikut setianya. Sejak berdirinya Praja Mangkunegaran lahirlah kerabat 
Mangkunegaran. Untuk menjaga keutuhan kerabat Mankunegaran dan Praja 
Mangkunegaran, Mangkunegara I bersama dengan para punggawa dan 
pejuang lainnya mengikrarkan suatu sikap jiwa dan pola tingkah laku orang 
                                                         
1
Tim Redaksi Rekso Pustoko, MN. 1332, Pangeran Sambernyowo; Ringkasan Sejarah 
Perjuangannya, (Surakarta: Yayasan Mangadeg, 1988), h. 15. 
1 
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2 
 
Mangkunegaran yang disebut Tri-Dharma.
2
 
Di dalam kalangan masyarakat dan kerabat Mangkunegaran, ajaran 
Tri-Dharma (tri: tiga dan dharma: bagus, keutamaan)
3
 adalah filosofi sikap 
dan landasan hidup yang diyakini sebagai ajaran yang pernah diberikan oleh 
Raden Mas Said kepada para pengikut setianya semasa perjuangan melawan 
Belanda hingga berdirinya kerajaan Mangkunegaran. 
Raden Mas Said dalam perjuangan dan pemberontakannya terhadap 
Belanda pada waktu itu selalu memberikan motivasi kepada prajuritnya, selalu 
memberikan semangat tempur yang luar biasa, sehingga pasukan Pangeran 
Sambernyowo selalu disegani dan di takuti oleh Belanda.
4
 Pada Prajuritnya 
beliau selalu menanamkan Tri-Dharma untuk bekal dalam pertempuran dan 
kehidupan. 
Semangat juang dan rasa kesetiakawanan beliau sangat menonjol 
tercermin dalam semboyan perjuangan "Tijitibeh" atau "Mati siji mati kabeh, 
Mukti siji mukti kabeh",yaitu"mati satu mati semua, mulia satu mulia semua". 
Serta landasan perjuangan beliau dan kawulanya bertumpu pada potensi tiga 
langkah.
5
  
1. Rumangsa melu handarbeni, artinya merasa ikut memiliki. 
2. Wajib melu hangrukepi, artinya wajib ikut mempertahankan. 
3. Mulat sariro hangrasa wani, artinya mawas diri dan berani bertindak. 
                                                         
2
Suwaji Bustomi, Karya Budaya K.G.P.A.A. Mangkunegara I-VIII, (Semarang: IKIP 
Semarang Press, 1996), h. 21. 
3
Kamus Kawi-Jawa menurut Kawi-Javaansch Woordenboek, C.F. Winter Sr. dan R.Ng. 
Ranggawarsita, 1990, Gadjah Mada University Press. 
4
http://ngawengunungkidul.wordpress.com. 
5
Tim Redaksi Rekso Pustoko, MN, 1332, Pangeran Sambernyowo; Ringkasan Sejarah 
Perjuangannya, (Surakarta: Yayasan Mangadeg, 1988) h. 15. 
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Potensi tiga langkah ini ditanamkan kepada para pengikutnya sebagai 
suatu ajaran untuk meraih suatu kemuliaan hidup. Dalam perjuangan dan 
pemberontakan terhadap Belanda pada waktu itu beliau selalu memberikan 
dan menanamkan ajaran tersebut sebagai pegangan hidup, motivasi dan 
semangat tempur yang luar biasa, sehingga pasukan Pangeran Sambernyowo 
(julukan Raden Mas Said) selalu disegani dan di takuti oleh Belanda. 
Sejak berdirinya Mangkunegaran pada tahun 1757 Masehi hingga 
sampai pada zamannya mendiang Sri Mangkunegoro VII (wafat tahun 1944 
M) falsafah Tri-Dharma ini tidak pernah ditulis dan tidak pernah diucapkan 
secara blak-blakan, tetapi dimasukkan ke dalam hati sanubari kerabat dan 
rakyat Mangkunegaran melalui pendidikan mental, pelaksanaan tugas 
pekerjaan negara sehari-hari, dimanifestasikan di dalam bentuk pikiran, tutur 
kata, tingkah laku di segala bidang hidup, dan kehidupan masyarakat 
Mangkunegaran, sedemikian rupa sehingga falsafah Tri-Dharma ini secara 
tidak disadari mendarah daging pada setiap insan trah-Mangkunegaran dari 
kota sampai di gunung-gunung, mulai dari anak kecil sampai pada orang tua, 
dan menjiwai setiap insan Mangkunegaran di dalam menunaikan tugasnya 
untuk landasan pengabdian kepada negara, pemerintah, dan rakyat.
6
 
Falsafah Tri-Dharma diindoktrinasikan dari hati ke hati, dari jiwa ke 
jiwa turun-temurun. Dan merupakan manifestasi dari gagasan baru dari 
Pangeran Sambernyowo tentang paham demokrasi dalam alam feodalisme 
yang masih sangat kokoh kuat pada zaman itu. Kalau pada zaman itu semua 
                                                         
6
Ibid, h. 7. 
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4 
 
dan segala isi negara dianggap adalah milik dan kepunyaan Raja (Jawa:   
Sedaya punika kagungan dalem), maka lain halnya dengan masyarakat 
Mangkunegaran sejak dari semula bukan "Kagungan dalem", tetapi milik kita 
bersama, yang tersirat di dalam falsafah Tri-Dharma. Namun setiap warga 
kerabat dan rakyat trah-Mangkunegaran merasakan dan yakin dihati 
sanubarinya akan falsafah Tri-Dharma ini, seperti setiap orang merasakan dan 
yakin bahwa garam itu asin, bahwa gula itu manis, tanpa memerlukan 
pembuktian. Dan merupakan sesuatu tujuan yang luhur dan mulia itu jika 
secara terang-terangan ditulis atau diucapkan, niscaya akan menimbulkan 
ejekan jika apa yang ditulis dan diucapkan itu tidak mencapai tujuannya alias 
gagal.
7
 
Perjuangan Raden Mas Said bersama rakyat Mataram diabadikan 
dalam bentuk Monumen Tri-Dharma yang dibangun diperbukitan kawasan 
Astana Mangadeg Kecamatan Matesih Kabupaten Karanganyar.Diresmikan 
pada tanggal 8 Juni 1971 oleh Bapak Soeharto selaku pelindung Yayasan 
Mangadeg Surakarta.
8
 Dilokasi tersebut dipercayai sebagai tempat 
diterimanya wahyu Praja Mangkunegaran kepada R.M. Said yang pada waktu 
itu melarikan diri dari ancaman Belanda yang mengadakan sayembara untuk 
menangkap Mangkunegara. 
Dalam Babad Mangkunegara I dikisahkan bahwa di sebuah bukit 
Mangadeg, R.M Said bertemu dan berguru dengan dua bersaudara yaitu Ajar 
Adisana dan adiknya Ajar Adirasa. Selama masa berguru R.M. Said mendapat 
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banyak wejangan dan melaksanakannya, salah satunya adalah "terlaksananya 
ilmu karena laku" untuk bertapa di bukit Mangadeg. Setelah melakukan 
pertapaan R.M. Said mendapatkan dua buah pusaka yaitu bendera (Duaja) 
Kyai Duda dan kerangka Tambur Kyai Slamet. Dua buah pusaka tersebut 
dianggap sebagai anugerah Tuhan kepada R.M. Said untuk berjuang kembali 
dan akan berkuasa sebagai raja.
9
 
Ajaran Tri-Dharma hingga sekarang dipercaya sebagai ajaran yang 
pernah dicanangkan oleh Mangkunegara I (Raden Mas Said) untuk dipegang 
setiap warga negara maupun pemimpin apabila ingin wilayahnya makmur. 
Motto ini populer di kalangan warga Kota Surakarta dan menjadi pegangan 
pemerintahan Praja Mangkunegaran hingga sekarang. 
Keberadaan Tri-Dharma merupakan sebuah karya tokoh Jawa yang 
sampai saat ini ajaran tersebut belum ditemukan dalam bentuk naskah yang 
ditulis langsung oleh Raden Mas Said. Namun, meski ajaran tersebut tidak 
tertulis, tetapi ajaran tersebut merupakan hasil karya seorang tokoh yang 
mempunyai pengaruh besar di masyarakat sebagai suatu karya sastra, dan 
karya sastra tersebut merupakan fakta yang difiksikan. Dalam Studi Budaya 
Jawa, realitas adalah produk dan konstruksi manusia. Pada tingkat paling ketat 
kita hanya dapat mengatakan bahwa fakta itu ada, yakni kenyataan, peristiwa, 
dan pengalaman yang kompleks, multifaset, senantiasa mengalir, tak pernah 
habis terumuskan oleh khazanah pola ungkap manusia (kata, nada, gerak, rupa, 
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dsb).
10
 
Maka dari itu penulis akan membahas konsep dan pelaksanaan 
Tri-Dharma K.G.P.A.A Mangkunegara I dalam perlawanan terhadap Belanda. 
Penelitian ini sebagai upaya mengungkap konsep kepemimpinan K.G.P.A.A 
Mangkunegara I sebagai landasan dan pedoman hidup oleh masyarakat 
Mangkunegaran tidak sebatas keyakinan. Namun, dapat dimengerti dan 
dipahami dengan benar secara ilmiah. 
 
B. Rumusan Masalah 
Merujuk pada latar belakang masalah yang dipaparkan diatas maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:        
1. Bagaimana konsep kepemimpinan Tri-Dharma K.G.P.A.A Mangkunegara 
I? 
2. Bagaimana pelaksanaan kepemimpinan Tri-Dharma K.G.P.A.A 
Mangkunegara I dalam melawan Belanda? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penulisan ini adalah sebagai berikut: 
1. Mendiskripsikan makna dan konsep kepemimpinan dalam ajaran 
Tri-Dharma K.G.P.A.A  Mangkunegara I. 
2. Mendiskripsikan dan menjelaskan pelaksanaan konsep kepemimpinan 
Tri-Dharma K.G.P.A.A Mangkunegara I dalam melawan Belanda. 
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D. Manfaat dan Kegunaan 
Manfaat dan kegunaan dalam penelitian ini, memberikan manfaat 
secara praktis maupun akademis bagi para pembaca maupun bagi peneliti 
sendiri. 
Adapun manfaat praktisnya adalah: 
1. Mengetahui konsep dan pelaksanaan Tri-Dharma serta mengenal 
K.G.P.A.A Mangkunegara I sebagai tokoh Jawa yang berperan dalam 
perkembangan kebudayaan Jawa. 
2. Menambah dan memperkaya kepustakaan IAIN Surakarta sebagai "Java 
Corner" pusat studi tentang kebudayaan Jawa. 
Selain manfaat praktisnya, penelitian ini juga memberikan kegunaan 
secara akademis di antaranya. 
1. Mengangkat kembali ajaran Tri-Dharma K.G.P.A.A Mangkunegara I 
sebagai konsep kepemimmpinan untuk dijadikan pedoman dan 
dipraktekkan dalam kehidupan masyarakat. 
2. Memelihara dan melestarikan ajaran Tri-Dharma K.G.P.A.A 
Mangkunegara I sebagai kearifan lokal Jawa. 
 
E. Tinjauan Pustaka 
Dari hasil tinjauan pustaka yang telah dilakukan, penulis menemukan 
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beberapa penelitian dan literatur yang sama-sama membahas mengenai ajaran 
Tri-Dharma Mangkunegara I, diantaranya: 
Destriana Rusmaniar, (2009) Aspek-aspek Moral yang membangun 
Falsafah Tri-Dharma Mangkunegara I. Skripsi tahun 2009, Fakultas Ilmu 
Pengetahuan Budaya, Universitas Indonesia. Pada skripsi ini membahas 
tentang aspek-aspek moral yang membangun falsafah Tri-Dharma sebagai 
ajaran moril masyarakat Mangkunegaran dalam kehidupan sehari-hari. 
Tri Murcahyo, (2013) Perempuan Jawa dalam Pemikiran Politik 
K.G.P.A.A Mangkunegara I. Skripsi ini membahas tentang konsep dan 
realisasi perempuan dalam pemikiran K.G.P.A.A Manngkunegara I. 
Perempuan Jawa adalah sosok yang memiliki kepribadian, karakter, dan 
memegang teguh nilai-nilai budaya. Sehingga K.G.P.A.A Mangkunegara I 
melibatkan perempuan dalam berbagai bidang pemerintahan. Keberadaan 
perempuan tidak lagi terbelakang dan tidak hanya hidup di dalam rumah 
tangga, tetapi peranan yang dilakukan masih berbeda, karena disesuaikan 
dengan potensi yang ada pada setiap perempuan. 
Buku "Tri-Dharma: Tiga Dasar Perjoangan Pangeran 
Sambernyowo" yang diterbitkan oleh Seksi Hubungan Masyarakat dan 
Penerbitan tahun 1974. Dalam buku ini memaparkan tentang penjelasan 
falsafah Tri-Dharma dan sejarah pembangunan monumen Tri-Dharma        
untuk memperingati dan mengabadikan sejarah perjuangan Pangeraran 
Sambernyowo (K.G.P.A.A Mangkunegara I). 
Harmanto, (1968) Mulat Sarira: Suatu Uraian Singkat Sebagai 
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Pengiring Lahirnya Tri-Dharma Dalam Kalangan Kerabat Besar 
Mangkunegaran yang dikeluarkan oleh Reksa Pustaka-Mangkunegaran  
tahun 1998, merupakan uraian singkat Mulat Sariradan Tri-Dharma 
Mangkunegaran. Menjelaskan tentang makna ungkapan Mulat Sarira 
Hangrasa Wani sebagai kenang-kenangan atas berakhirnya perjuangan R.M 
Said bersama pengikutnya yang ditambatkan dalam suatu gubahan candra 
sangkala yang berbunyi Mulat Sarira Hangrasa Wani yang mengandung arti 
bilangan 1682. Serta uraian kisah perjuangan R.M Said sampai berdirinya 
Praja Mangkunegaran dan peranan Mulat Sariradi dalam pembinaan dan 
kehidupan rakyat. 
Bandi, Perlawanan Sambernyawa Terhadap Penjajahan Belanda di 
Tanah Nglaroh tahun 1741-1745.Skripsi tahun 1994, Universitas Sebelas 
Maret Surakarta, Fakultas Keguruan dan ilmu Pendidikan. Pada skripsi ini 
membahas tentang perlawanan-perlawanan R.M. Said terhadap penjajahan 
Belanda di tanah Nglaroh, tanpa membahas Tri-Dharma. 
Berdasarkan tinjauan pustaka di atas, maka penelitian ini akan 
membahas tentang konsep kepemimpinan dan implementasi ajaran 
Tri-Dharma K.G.P.A.A Mangkunegara I dalam perjuangannya melawan 
penjajah Belanda, serta ajaran Tri-Dharma K.G.P.A.A Mangkunegara I yang 
merupakan karya tokoh Jawa sebagai warisan leluhur supaya dimengerti dan 
dapat dipahami secara ilmiah sehingga mempunyai nilai manfaat bagi 
masyarakat. Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian yang lain 
adalah tentang konsep kepemimpinan Mangkunegara I dalam Tri-Dharma 
10 
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yang belum pernah diteliti oleh peneliti yang lain. 
 
F. Kerangka Teori 
Sesuai dengan tujuan penulisan skripsi ini adalah ingin mengetahui 
konsep ajaran kepemimpinan Tri-Dharma K.G.P.A.A Mangkunegara I sebagai 
suatu ide atau gagasan tentang makna dan sumber pengetahuan dalam 
kepemimpinan sehingga ajaran tersebut dapat dipahami secara keilmuan di 
kalangan masyarakat Mangkunegaran sebagai pedoman hidup, maka penulis 
menggunakan beberapa teori yang berkaitan dengan obyek kajian penelitian 
ini. 
Secara umum, dalam kepemimpinan terdapat hubungan antar manusia, 
yaitu hubungan mempengaruhi (dari pemimpin), dan hubungan 
kepatuhan-ketaatan para bawahan karena dipengaruhi oleh kewibawaan 
pemimpin. Para pengikut terkena pengaruh kekuatan dari pemimpinnya, dan 
bangkitlah secara spontan rasa ketaatan pada pemimpin.
11
 Menurut 
Swansburg (1995), kepemimpinan merupakan proses untuk mempengaruhi 
aktivitas suatu kelompok yang terorganisasi dalam usahanya mencapai 
penetapan dan pencapaian tujuan. Pandangan ini tidak bertentangan dengan 
pandangan George Terry (1986), serta Sullivan & Decker (1989). Menurut 
Terry, kepemimpinan adalah kegiatan untuk mempengaruhi orang lain agar 
mau bekerja dengan sukarela di dalam mencapai tujuan kelompok. Sementara 
Sullivan dan Decker menyebutkan, kepemimpinan merupakan penggunaan 
keterampilan seseorang didalam mempengaruhi orang lain untuk 
                                                         
11
Kartono, kartini, Pemimpin dan Kepemimpinan, (Jakarta; Raja Grafindo Persada, 
20014), h. 2. 
11 
 
11 
 
melaksanakan sesuatau dengan sebaik-baiknya selaras dengan 
kemampuannya.
12
 
Dalam hal ini mengingat K.G.P.A.A Mangkunegara I merupakan 
tokoh pribumi Jawa, maka implementasi kepemimpinan Beliau menyesuaikan 
dengan kebudayaan Jawa, sehingga secara khusus dibutuhkan teori tentang 
konsep kepemimpinan Jawa. Dalam Falsafah kepemimpinan Jawa banyak 
ditemukan sumber literatur (karya sastra) Jawa yang menyinggung tentang 
kepemimpinan Jawa dalam bentuk tembang yang memiliki makna yang dalam 
sebagai motivasi bagi kehidupan masyarakat Jawa. Salah satu tembang yang 
dikutip dalam dari kitab Serat Wedhatama ; 
“Nulada laku utama, tumrap wong tanah jawi, Wong Agung ing 
Ngeksiganda, Panembahan Senapati, Kapati amarsudi, sudane hawa napsu, 
pinepsu tapa brata, tanapi ing siyang ratri, Amamangun krya-nak tyasing 
sasami”, yang berarti: “Teladanilah pola hidup yang utama, untuk orang Jawa, 
yakni: Orang besar di Mataram, Panembahan Senapati, yang memiliki 
kesungguhan hati menekan gejolak hawa nafsu, diusahakan dengan bertapa 
brata, di waktu siang dan malam, tujuannya adalah untuk memberikan, 
kebahagiaan, kesejahteraan kepada sesama”.13 
Ajaran Tri-Dharma merupakan konsep dasar perjuangan Raden Mas 
Said dalam merubah suatu kondisi masyarakat yang tertindas oleh sistem 
feodal yang tidak adil. Pada saat itu Mataram sering disebut sebagai kerajaan 
feodal. Masyarakat feodal adalah masyarakat yang tersusun berdasarkan 
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pemilikan tanah luas. Pemilik tanah luas itu adalah raja sedangkan rakyat 
sebagai buruh dengan upah yang sangat kecil diwajbkan membayar upeti 
sebagai pajak tanah untuk tempat tinggalnya.
14
Para bawahan Jawa tradisional 
diajari untuk menghormat dan takut kepada penguasa mereka tidak boleh 
memandang wajah para penguasa. Priyayi tinggal di tengah kota, sering 
dengan sebidang tanah yang luas yang digarap dengan kerja paksa. Bekerja 
sama dengan penguasa Belanda, para penguasa setempat memiliki monopoli 
atas persoalan ekonomi dan politik, dan dengan demikian dominasi mereka itu 
bukan hanya ditentukan secara kultural, melainkan juga sangat nyata.
15
  
Dalam serat Tripama dari lingkungan Mangkunegaran yang 
mengidolakan tiga tokoh kontroversial, sebagai misal kehadiran tokoh 
Kumbakarna, Adipati Karna, dan Sumantri (Patih Suwanda) terkait erat 
dengan fakta historis Mangkunegaran yang eksis di pihak perlawanan, 
khususnya terhadap Kasunanan yang merupakan simbolisasi dari Pandawa 
(Raja-raja Mataram menganggap dirinya keturunan Arjuna). Karena itu, dalam 
konsep kepemimpinan dalam Tripama menampilkan tokoh-tokoh idealis yang 
kontroversial karena kedudukan Mangkunegaran di zamannya dapat 
dikategorikan sebagai tokoh yang kontroversial karena berani menentang 
Kasunanan. Munculnya idealisme terhadap tokoh-tokoh terkait asspek 
pragmatis, untuk membenarkan tindakan-tindakan Mangkunegara selama 
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itu.
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Melihat kondisi tersebut, RM Said ingin merubah suatu konsep 
kepemimpinan agar rakyat mendapatkan keadilan dan kesejahteraan hidup. 
Ajaran Tri-Dharma merupakan suatu ajaran yang mulia yang berasal dari 
proses berfikir dan pengalaman selama masa hidup beliau agar dapat dipahami 
sebagai sumber pengetahuan dan dijadikan pedoman hidup bagi masyarakat 
praja Mangkunegaran dari generasi ke generasi. 
 
G. Metode Penelitian 
Penelitian ini bersifat penelitian pustaka (Library Research). Peneliti 
berusaha untuk mendeskriptifkan Tri-Dharma dengan menelaah buku, 
dokumen, naskah Kraton, dll. serta terjun ke lapangan langsung. Data yang 
diperoleh seperti hasil pengamatan, hasil wawancara, hasil pemotretan, 
analisis dokumen, catatan lapangan, disusun peneliti di lokasi penelitian, tidak 
dituangkan dalam bentuk dan angka-angka. Hasil analisis data berupa 
pemaparan mengenai situasi yang diteliti yang disajikan dalam bentuk uraian 
naratif. Hakikat pemaparan data pada umumnya menjawab 
pertanyaan-pertanyaan mengapa dan bagaimana suatu fenomena terjadi. Untuk 
itu peneliti dituntut memahami dan menguasai bidang ilmu yang ditelitinya 
sehingga dapat memberikan justifikasi mengenai konsep dan makna yang 
terkandung dalam data. 
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1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. Menurut 
Meleong, penelitian kualitatif adalah suatu penelitian ilmiah, yang 
bertujuan untuk memahami suatu fenomena dalam konteks social secara 
alamiah dengan mengedepankan proses interaksi komunikasi yang 
mendalam antara peneliti dengan fenomena yang diteliti.
17
 
Metode penelitian kualitatif, data yang dihasilkan digunakan untuk 
mengetahui persepsi dari para responden. Hal ini digunakan karena adanya 
berbagai pertimbangan, antara lain peneliti mudah menyesuaikan apabila 
berhadapan dengan kenyataan, dapat berhubungan langsung dengan 
responden dan lebih bersifat peka terhadap pola nilai yang dihadapi.
18
 
Dalam menelaah data yang dihasilkan dari berbagai sumber data ini 
membutuhkan berbagai macam instrumen pengumpulan data. Maka, 
peneliti menggunakan wawancara mendalam, observasi, dokumentasi, 
rekaman, serta bukti fisik lainnya sebagai instrumen pengumpulan data. 
2. Sumber Data 
Sumber penelitian ini diperoleh dari kajian pustaka sebagai data 
primer dan sebagai sumber data skunder dan pengamatan di lapangan serta 
wawancara merupakan data pendukung. 
Data primer yang diperoleh dari buku sejarah Tri-Dharma serta 
sejarah K.G.P.A.A. Mangkunegara 1 dan kunjungan di Astana Mangadeg 
dan Pura Mangkunegaran melalui wawancara yang dilakukan secara 
terpisah, dengan narasumber yang dibagi menjadi 3 koheren, yaitu: 
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keluarga atau kerabat Mankunegaran, masyarakat ahli, serta masyarakat 
awam. 
Data skunder diperoleh dari buku-buku, jurnal, serta artikel yang 
relevan yang menyajikan atau menuliskan tentang ajaran Dharma. 
Diantaranya; "Tri-Dharma Tiga Dasar perjoangan Pangeran 
Samberyowo” karyaTim Redaksi Rekso Pustoko. 
Untuk memenuhi data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, 
maka teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah: 
a. Observasi 
Observasi (pengamatan) adalah pengamatan yang dilakukan 
secara sengaja, sistematis, mengenai fenomena sosial dan gejala-gejala 
psikis untuk kemudian dilakukan pencatatan.
19
 Teknik observasi 
digunakan untuk menggali data dari sumber data yang berupa peristiwa, 
aktivitas, perilaku, tempat atau lokasi, dan benda serta rekaman gambar. 
Observasi dilakukan di Astana Mangadeg  di Desa Karang Bangun,  
Matesih,  Karang Anyar. 
b. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 
(interviewer) dan responden.
20
 Dalam prosesnya data lapangan melalui 
wawancara dengan para responden yang terdiri dari tiga koheren: 
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masyarakat kraton, masyarakat awam, masyarakat ahli. Para responden 
adalah orang yang dianggap faham, memiliki kedekatan dengan 
keturunan dan keluarga, serta abdi dalem praja Mangkunegaran, serta 
mengerti dan memperhatikan hal-hal yang berkenaan dengan ajaran 
Tri-Dharma K.G.P.A.A Mangkunegara I. Wawancara dilakukan secara 
mendalam oleh peneliti, dimaksudkan untuk lebih memfokuskan 
persoalan yang menjadi pokok dari minat penelitian. 
Maka dalam penelitian ini, wawancara dilakukan di Keraton 
Mangkunegaran Surakarta dan Astana Mangadeg di Giri Layu, Karang 
Bangun, Matesih, Karang Anyar. Informan berasal dari tokoh yang 
terkait dengan pihak Keraton Mangkunegaran, baik keluarga, abdi 
dalem, dan masyarakat di lingkungan Keraton Mangkunegaran. 
c. Teknik Dokumentasi 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental dan seseorang.
21
 Dalam hal ini dokumen yang ditunjukkan 
dalam monumen Tri-Dharma dan literatur yang berkaitan dengan ajaran 
Tri-Dharma K.G.P.A.A Mangkunegara I yang terdapat dalam buku, 
jurnal, artikel, majalah, dan sumber lainnya. 
3. Metode Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 
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dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 
pola, memilih yang penting dan dipelajari, dan membuat kesimpulan 
sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain.
22
 
Selanjutnya, data-data yang telah terkumpul dianalisa dengan 
beberapa metode:  
a. Metode Diskriptif 
 Metode deskriptif adalah pencarian fakta dengan interpretasi 
yang tepat dan sistematis. Dengan tujuan untuk membuat deskripsi, 
gambaran atau lukisan secara sistematis dan obyektif, mengenai 
fakta-fakta, sifat-sifat, ciri-ciri serta hubungan diantara unsur-unsur 
yang ada atau suatu fenomena tertentu.
23
Sehingga peneliti dapat 
menguraikan dan membahas secara teratur tentang ajaran Tri-Dharma 
K.G.P.A.A Mangkunegara I tentang konsep kepemimpinan, dengan 
tujuan mendapatkan pemahaman yang benar.  
b. Metode Interpretasi         
 Interpretasi atau penafsiran adalah metode yang dipakai untuk 
menyelami karya-karya tokoh untuk menangkap arti, nuansa yang 
dimaksudkan tokoh secara khusus
24
 Secara sederhana proses  
interpretasi adalah membuat suatu makna yang terkandung dalam 
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realitas sebagai obyek penelitian yang sulit ditangkap dan dipahami.
25
 
c. Metode Kesinambungan Historis 
Kesinambungan historis adalah metode untuk menganalisa 
sejarah tokoh serta menguraikan perjalanan hidup seorang tokoh dan 
pemikiran yang melatarbelakangi munculnya pemikiran dan ideologi 
dari tokoh tersebut, serta pemaknaan yang berhubungan dengan dunia 
luar, yakni filsafat dan ideologi lainnya.
26
 Maka, dalam penelitian ini 
akan menguraikan dan menganalisa sejarah perjalanan hidup 
K.G.P.A.A Mangkunegara I dan ajaran Tri-Dharma. 
d. Metode Hermeneutika 
Metode hermeneutika sangat relevan untuk menafsirkan 
berbagai gejala, peristiwa, simbol, nilai yang terkandung dalam 
ungkapan bahasa atau kebudayaan lainnya, yang muncul pada 
fenomena kehidupan manusia. Tujuan dari metode hermeneutika adalah 
untuk mencari dan menemukan makna yang terkandung dalam obyek 
penelitian yang berupa fenomena kehidupan manusia, melalui 
pemahaman dan interpretasi.
27
 
Dari metode penelitian yang digunakan, penulisan ini 
diharapkan dapat menggali informasi sebagai data penelitian tentang 
konsep dan pelaksanaan ajaran Tri-Dharma Mangkunegara I dalam 
perjuangannya melawan Belanda. 
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H. Sistematika Pembahasan 
Pembahasan dalam penelitian ini akan diuraikan dalam beberapa bab 
secara sistematis dan berkesinambungan; 
Bab pertama akan membahas tentang latar belakang penelitian, 
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka 
teori, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 
Bab kedua akan membahas tentang ajaran Tri-Dharma K.G.P.A.A 
Mangkunegara I dan sejarah perjalanan hidup dan perjuangan K.G.P.A.A 
Mangkunegara I. 
Bab ketiga berisi tentang kajian teori kepemimpinan secara umum dan 
kepemimpinan Jawa secara khusus untuk mengupas ajaran Tri-Dharma 
K.G.P.A.A Mangkunegara I dari aspek kepemimpinan. 
Bab keempat berisi analisa tentang konsep kepemimpinan dan 
implementasi kepemimpinan Tri-Dharma K.G.P.A.A. Mangkunegara I selama 
perjuangannya melawan Belanda. 
Bab kelima sebagai penutup yang terdiri kesimpulan dan saran, Daftar 
Pustaka dan Curriculum Vitae. 
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BAB II 
BIOGRAFI  K.G.P.A.A MANGKUNEGARA I  
DAN AJARAN TRI-DHARMA 
 
 
A. Perjalanan Hidup dan Perjuangan K.G.P.A.A Mangkunegara I 
Pada awal abad ke-18 kerajaan Mataram sedang mengalami disintegrasi. 
Proses itu sesungguhnya sudah mulai terjadi sejak perempatan ketiga abad ke- 
17. Wilayah kekuasaan Mataram yang pada masa pemerintahan Sultan Agung 
(1713-1645) meliputi hampir seluruh Pulau Jawa, secara berangsur-angsur 
jatuh ke bawah kekuasaan Belanda atau sekurang-kurangnya ada di bawah 
pengaruh kekuatan asing ini.
28
Ketika Amangkurat I meninggal dunia, 
pemberontakan yang dilakukan oleh pihak Kerajaan sendiri belum selesai 
dipadamkan. Akan tetapi penggantinya, Amangkurat II, harus memberikan 
konsesi kepada Belanda sebagai balas jasa atas bantuan yang diterima oleh 
ayahnya dan dia sendiri. Pada tahun 1677 Amangkurat II terpaksa 
menandatangani perjanjian yang sangat merugikan Mataram. Daerah 
Karawang, sebagian daerah Priangan dan Semarang diserahkan kepada 
Belanda. 
Amangkurat II meninggal dunia tahun 1703, campur tangan dalam 
masalah-masalah intern Kerajaan itu membawa akibat yang cukup parah bagi 
Mataram, bukan saja kebebasan Kerajaan hampir hapus, tetapi juga 
menyebabkan timbulnya kelompok-kelompok pro dan kontra dilingkungan 
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istana, khususnya diantara para bangsawan. Pertentangan itu kemudian 
dipertajam oleh Belanda, pada gilirannya, intrik-intrik berkembang dengan 
tujuan saling menjatuhkan. Apabila pertentangan itu muncul menjadi 
pertentangan terbuka maka Belanda akan membantu pihak yang lemah sebab 
dengan bantuan yang akan diberikan maka pihak Belanda akan memperoleh 
keuntungan. 
Pada masa pemerintahan Amangkurat IV intrik-intrik di lingkungan 
istana itu menyebabkan tiga orang bangsawan meninggalkan istana dan 
melakukan perlawanan. Mereka adalah dua orang saudara Sultan, yaitu 
Pangeran Purbaya dan Pangeran Blitar, serta paman Sultan, yaitu Pangeran 
Arya Mataram. Walaupun perlawanan itu dapat dipadamkan, namun kemelut 
yang terjadi di Kerajaan Mataram terus terjadi. 
Pada bulan Oktober 1740 orang-orang Cina di Batavia (Jakarta) 
memberontak terhadap Belanda. Pemberontakan ini menjalar ke kota-kota 
lain, khususnya di tempat-tempat orang Cina tinggal, di Semarang kedudukan 
Belanda menjadi sangat kritis. Posisi Belanda yang kritis itu dimanfaatkan 
rakyat Mataram untuk menyalurkan perasaan benci yang selama ini 
terpendam. Tangsi militer Belanda di Kartasura diserbu, serdadu Belanda yang 
ada didalamnya dibunuh. 
Pada masa pemerintahan Pakubuwono II, sekali lagi Belanda menagih 
imbalan atas bantuannya terhadap Pakubuwono II, lahir sebuah perjanjian 
yang intinya sama dengan perjanjian-oerjanjian yang dibuat oleh raja-raja 
Mataram terdahulu, yakni pembagian wilayah Mataram tertentu, dalam 
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perjanjian tahun1743 Belanda memperoleh seluruh pulau Madura dan semua 
daerah yang terletak di sebelah timur Pasuruhan. Tertulis pula pada perjanjian 
itu bahwa Rembang dan Jepara tidak lagi menjadi daerah takluk Mataram. 
Selain itu Mataram diwajibkan menanggung semua biaya serdadu Belanda 
yang ditempatkan di ibukota Mataram.
29
 
Tahun-tahun sekitar pertengahan abad ke-18 merupakan tahun-tahun 
puncak kekacauan yang melanda Mataram. Untuk tingkatan tertentu 
perlawanan R.M. Said berhasil diredakan, tetapi belum seluruhnya berhenti. 
Selama tiga tahun terakhir masa hidup Pakubuwono II, sekali lagi Belanda 
dilanda oleh perlawanan besar. Peristiwa itu bermula dari ulah Patih 
Pringgoloyo yang berhasil menghasut Pakubuwono II agar membatalkan janji 
yang pernah diberikannya kepada Mangkubumi. Masalahnya adalah pada saat 
perlawanan R.M. Said sedang memuncak, Pakubuwono II berjanji akan 
memberikan daerah Sukawati kepada Mangkubumi apabila ia berhasil 
menumpas pemberontakan itu. Ketika Mangkubumi berhasil menumpas 
pemberontakan dengan ukuran tertentu, Patih Pringgoloyo yang terlalu 
dikendalikan oleh Belanda, merasa iri hati. Dengan alasan bahwa R.M. Said 
belum tertangkap dan berarti perlawanannya belum berhasil, maka ia 
menghasut Pakubuwono II agar membatalkan perjanjiannya dengan 
Mangkubumi. Ternyata Pakubuwono II termakan oleh hasutan itu. 
Mangkubumi yang cukup mengetahuai siapa sebenarnya yang berdiri di 
belakang Sultan dan Patih, pada tahun 1746 Mangkubumi meninggalkan 
Keraton diikuti oleh para pengikutnya. Ia menggabungkan diri dengan R.M. 
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Said yang masih melakukan pemberontakan pada saat itu. Bersama-sama 
mereka melanjutkan perjuangan melawan kekuasaan Belanda. 
Perang berlangsung selama sembilan tahun dan cukup melelahkan bagi 
Belanda, apalagi R.M. Said dan Mangkubumi melancarkan taktik gerilya, 
sementar itu Pakubuwono II sudah meninggal pada tahun 1749 setelah ia 
menyerahkan Kerajaan Mataram kepada Belanda. Pada tahun 1757 
Mangkubumi mengakhiri perlawanannya terhadap Belanda. Pada saat itu di 
desa Gianti diadakan perjanjian antara Pakubuwono III, Mangkubumi dan 
Belanda. Intinya yang terpenting adalah pembagian Kerajaan Mataram 
menjadi dua bagian, satu bagian menjadi kekuasaan Pakubuwono III yang 
disebut Kasunanan Surakarta, sedangkan daerah yang dikuasai Mangkubumi 
disebut dengan Kasultanan Yogyakarta. 
Dengan perjanjian Gianti berakhirlah sejarah Kerajaan Mataram. Ia 
sudah terpecah menjadi daerah yang secara langsung dikuasai Belanda. 
Dengan perjanjian Gianti berakhirlah perlawanan Mangkubumi. Akan tetapi 
R.M. Said masih meneruskan perlawanannya. 
1. Masa Kecil Raden Mas Said 
Raden Mas Said dilahirkan di Kartasura pada hari minggu legi, 
tanggal 4 Ruwah Jimakir 1650 tahun Jawa, atau 8 April 1728 Masehi. 
Ayahnya bernama Kanjeng Pangeran Arya Mangkunegara dibuang oleh 
Belanda ke Ceylon ( Srilangka), dan ibunya bernam Raden Ayu Wulan, 
putri dari Pangeran Blitar. 
Seorang penulis Belanda, De Jonge menyebutkan bahwa 
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pembuangan terhadap Pangeran Mangkunegara Kartasura adalah fitnah 
yang dikarang oleh Kanjeng Ratu Ageng dan Patih Danurejo,
30
 dua orang 
wali raja (karena raja masih berumur 16 tahun). Dalam fitnah yang 
dikarang itu dikatakan bahwa ia berzinah dengan seorang selir 
Pakubuwono II, yakni Mas Ayu Larasati. Pada mulanya ia dijatuhi 
hukuman mati, namun diubah menjadi hukuman buang. Peristiwa 
pembuangan Pangeran Mangkunegara itu terjadi ketika R.M. Said 
berumur 2 tahun. Sedangkan ibunya meninggal saat melahirkan putranya. 
Sejak ditinggal oleh ayah dan ibunya R.M. Said bersama dua orang 
adiknya R.M. Ambiya dan R.M. Sabar hidup dalam suasana kemelaratan 
dan dituntut hidup mandiri, mereka hampir tersisih dari kehidupan istana. 
Tidak tampak tanda-tanda bahwa mereka kerabat istana. Karena keadaan 
yang demikian, R.M. Said merasa lebih dekat dengan rakyat. R.M. Said 
dan kedua adiknya terbiasa bermain dengan anak-anak abdi dalem yang 
sebaya dengannya, akan tetapi karena mereka mengetahui siapa 
sebenarnya R.M. Said mereka tetap menaruh rasa hormat kepada R.M. 
Said. Tidak aneh apabila sewaktu kecil R.M.Said terbiasa makan dan tidur 
di kandang kuda dengan anak abdi dalem lainnya. Salah satu teman 
akrabnya ialah Raden Sutawijaya III, cucu Patih Danurejo atau anak dari 
Raden Tumenggung Wirasuta. Raden Sutawijaya kelak trekenal dengan 
nama Raden Ngabei Rangga Panambang. Persahabatan yang dibina dari 
kecil itu berlanjut sampai masa dewasa, sampai saatnya mereka 
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bersama-sama melancarkan perlawanan menentang kekuasaan Belanda. 
Teman masa kecilnya yang kelak berjuang bersama R.M. Said adalah 
Suradiwangsa, berasal dari Nglaroh. Bahkan Suradiwangsa diangkat 
menjadi patih dengan gelar Patih Kudanawarsa. 
Menjelang usia 14 tahun R.M. Said diangkat menjadi Mantri 
Gandek Keraton Kartasura dengan nama R.M. Ngabei Suryakusuma. 
Karena jabatan tersebut, R,M. Said memperoleh tanah lungguh seluas 50 
jung.
31
 Adik-adiknya, Raden Ambiya bergelar R.M. Ng. Martakusuma 
dan R.M. Sabar bergelar R.M. Ng. Wirakusuma. Mereka mendapat tanah 
lungguh masing-masing 25 jung. Semua tanah kakak-beradik ini terletak 
di daerah Ngawen, Gunung Kidul. 
Pada saat kemelut di Kartasura, saat terjadi pemberontakan Cina 
terhadap Belanda pada tahun 1740, ternyata pemberontakan tersebut 
meluas ke kota-kota lain. Pada saat mengetahui Pakubuwono II memihak 
kepada Belanda, maka rakyat pun menyerbu Keraton. R.M. Said bersama 
adik-adinya dan 10 orang lainnya, mereka semua bergabung dengan 
pasukan rakyat, dan bertempur melawan pasukan Belanda. Pada bulan 
Juni 1742 saat Kartasura diserang Pakubuwono II melarikan diri ke 
Ponorogo. 
Pasukan Cina yang dipimpin oleh Mas Garendi berhasil menduduki 
Keraton Kartasura, sementar itu dalam dri R.M. Said timbul kekhawatiran 
kalau-kalau ia dan adik-adiknya akan ditangkap oleh Belanda. 
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Kekhawatran itu mendorong mereka untuk meninggalkan Keraton, pada 
tahun 1741, R.M. Said dan adiknya serta pengikutnya meninggalkan 
Keraton dan pergi ke Nglaroh (Wonogiri). 
Pada saat berada di Nglaroh, R.M. Said melakukan 
persiapan-persiapan untuk melancarkan perlawanan terhadap Belanda. 
Mula-mula ia mengangkat para pejabat yang akan membantunya dalam 
perjuangan. Umumnya mereka adalah teman-teman yang ikut bersamanya 
meninggalkan Keraton. Semua nama mereka diberi awalan Joyo, dengan 
harapan mereka dalam perangnya akan selalu berjaya (mendapat 
kemenangan). Selama berada di Nglaroh, R.M. Said bersama 
adik-adiknya dan segenap punggawa-punggawanya serta rakyat dari 
Nglaroh melakukan latihan perang-perangan. Mereka menjelajahi medan 
perangnya dari gunung yang satu ke gunung yang lain, menuruni lembah 
dan jurang yang sukar, yang kesemuanya dijadikan latihan bagi pasukan 
R.M. Said yang kebanyakan berkuda, dari satu daerah ke daerah lainnya. 
Setelah persiapan dirasa cukup atas anjuran Patih Kudanawarsa, 
R.M. Said menemui Sunan Kuning di Randulawang untuk 
menggabungkan diri. Dengan demikian diharapkan psukan R.M. Said 
akan terlatih mengenal medan tempur yang sesungguhnya. 
Pada saat berada di desa Matah, R.M. Said jatuh cinta kepada 
seorang perempuan cantik yaitu Raden Ayu Patahati anaknya Kyai Kasan 
Nuriman, terdapat cerita unik saat R.M. Said pertama kali jatuh hati 
kepada perempuan tersebut. Pada waktu lewat tengah malam beliau (R.M. 
Said) tertegun melihat seberkas cahaya yang memancar dari tubuh seorang 
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gadis ayu, suatu pertanda “trahing pidhak pedarakan, ananging trahing 
khusuma rembasing madu, wijiling amaratapa, tedhaking andana warih”: 
bukan anak sembarang orang, melainkan masih keturunan bangsawan. 
Sementar gadis jelita yang sempat mematahkan hatinya itu tetap tidur 
nyenyak di sela-sela serakan kawan, lalu di sobeknya ujung kainnya yang 
melilit di tubuhnya. Lalu paginya membuat pengumuman siapakah wanita 
tadi malam yang menonton wayang yang sobek ujung kainnya, segera 
menghadap R.M. Said. Ternyata gadis tersebut anak dari Kyai Kasan 
Nuriman. Kasan Nuriman adalah turunan ke 4 (canggah) dari R.M. 
Jatmika (Sultan Agung Anyakra Kusuma) Raja Mataram. 
 Akhirnya gadis tersebut menjadi istri R.M. Said, namanya diganti 
dengan Raden Ayu Patahati yang berarti putri kelahiran dari dusun Matah 
yang sempat mematahkan hati R.M. Said, dari perkawinan ini melahirkan 
putera pertama R Ayu Sombro, Putera yang kedua adalah R.M. Sura atau 
K.P.H Prabu Hamijaya, selanjutnya K.P.H Prabu Hamijaya inilah yang 
menurunkan raja-raja Mangkunegara hingga sekarang. Setelah wafat 
Raden Ayu Patahati dimakamkan di gunung Wijil kurang lebih 1 Km 
sebelah Barat Kota Selogiri. Sebenarnya menurut rencana dari keluarga 
Mangkunegara akan dimakamkan di Gunung Wijil tempat kelahirannya di 
Matah, tetapi punggawa yang bertugas menggali makam keliru di Gunung 
Mencil (Gunung Menyendiri) yang terletak ditengah-tengah dataran bumi 
Nglaroh. Akhirnya gunung Mencil ini berubah nama menjadi Gunung 
Wijil. 
 
28 
 
28 
 
2. Pertempuran Besar Raden Mas Said  
Sebelum perjanjian Gianti, yaitu pada tahun 1752 M telah terjadi 
perang besar di Kasatriyan Barat Daya Ponorogo.
32
Kendati jumlah 
pasukan R.M. Said lebih kecil, tetapi dengan strategi yang jitu dan 
didukung sumpah setia, kebulatan tekad, ketangguhan, ketangkasan dan 
keberanian para pasukannya, musuh dapat dihancurkan. Di pihak musuh 
enam ratus prajurit tewas, sedangkan dipihak tentara R.M. Said hanya tiga 
prajurit yang meninggal dan dua puluh sembilan luka-luka. 
Peperangan lainnya adalah di hutan Sitakepyak, Rembang. Dengan 
pedangnya, R.M. Said berhasil menewaskan Komandan Detasemen 
Kompi Belanda, Kapten Van Der Pol. Perang terjadi pada tahu 1756 pada 
saat R.M. Said berusia 30 tahun. Kepala sang Kapten dipenggal dan 
dengan tangan kirinya diserahkan kepada garwa ampil tercinta sebagai 
pelunasan janji R.M. Said kepadanya. 
R.M. Said mampu menewaskan depalan puluh lima orang musuh 
dan korban sendiri hanya lima belas orang. Hasil rampasan berupa 
sejumlah besar mesiu, seratus dua puluh ekor kuda, seratus empat puluh 
pedang, seratus enam puluh karabin, seratus tiga puluh pistol, dan 
perlengkapan militer lainnya. Semua barang rampasan dihibahkan kepada 
prajuritnya. 
Taktik tempurnya dengan konsep dhedhemitan dan weweludan
33
 
yang pada hakekatnya semua tindakan taktis harus dijiwai dengan 
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pertimbangan kerahasiaan yang tinggi untuk mendapatkan kecepatan 
gerak dan mampu mengecoh lawan. Konsep ini merupakan taktik perang 
Gerilya yang pernah diterapkan TNI, sebagaimana dilakukan oleh 
panglima Sudirman dalam memimpin anak buahnya untuk 
mempertahankan kemerdekaan dari pihak Belanda dan sekutu, seperti 
pertempuran Ambarawa yang kita kenal dengan Palagan Ambarawa. Daya 
gerak yang tinggi karena R.M. Said memiliki pasukan berkuda, yang 
sekarang disebut pasukan kavaleri. Keputusan menyerang benteng 
Belanda di Yogyakarta merupakan “strategi tak lazim, misterius, tak 
diperhitungkan lawan”, karena telah sekian lama R.M. Said menarik 
lawannya di hutan dan gunung-gunung tiba-tiba menusuk ke jantung kota. 
Walau diperingatkan oleh Patih Kudanawarsa, R.M. Said tetap tidak 
menghiraukannya, R.M. Said berkata kepada pasukannya “Sabda Pandita 
Ratu tan Kena wola wali”, pasukannya diperintahkan bersiap sedia mati di 
jalan Allah. Ternyata benteng Belanda berhasil diserang, lima orang 
tentara Belanda tewas dan yang luka-luka cukup banyak. Menjelang 
tengah malam, R.M. Said memutuskan untuk mundur, karena apabila 
diteruskan akan merugikan pihaknya sendiri. Walaupaun pasukan R.M. 
Said tidak memperoleh kemenangan mutlak keberaniannya menyerang 
benteng Belanda di tengah kota Yogyakarta menjadi bukti bahwa 
Pangeran Sambernyawa merupakan pemimpin dan panglima perang yang 
sangat ditakuti dan banyak merugikan Belanda. 
Ketiga perang besar tersebut diabadikan dengan karya besar seni tari 
Bedhaya Anginmendung, Bedhaya Diradameta dan Bedhaya 
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Sukapratama yang tidak hanya mengandung nila seni yang tinggi tetapi 
juga filosofi perjuangan yang dahsyat sebagai master piece 
Mangkunegaran. 
Setelah selesai periode peperangan selama 16 tahun dan R.M. Said 
mendirikan praja Mangkunegaran dan bertahta sebagai Sri 
Mangkunegaran I, maka semangat Tiji Tibeh yang bermakna sehidup 
semati dan senasib sepenanggungan tetap ditanamkan kepada rakyatnya, 
oleh R.M. Said diuraikan atau dijabarkan menjadi Tri-Dharma. Sebagai 
dharma kehidupan di Mangkunegaran. Dengan demikian sampai saat ini 
Tri-Dharma senantiasa dipakai oleh rakyat Mangkunegaran. 
3. Agama Sebagai Kekuatan Perjuangan Raden Mas Said 
Sesuatu yang pertama kali menggerakkan R.M. Said untuk 
meninggalkan Kartasura untuk kemudian melawan pemerintah kerajaan 
adalah kesadaran menusiawinya terhadap penderitaan rakyat yang 
disebabkan oleh perang dan monopoli Belanda, disamping intervensi 
Belanda terhadap masalah intern kerajaan
34
. Terlepas dari kemungkinan 
motif pribadi terhadap kepergiannya dari Keraton, dan terlepas pula dari 
kemungkinan pengaruh yang timbul dari persekutuannya dengan Sunan 
Kuning, perjalanan sejarahnya mungkin memilik warna tersendiri. 
Perjuangannya untuk menetapkan keberadaan dirinya tampak banyak 
didasarkan pada penghayatannya terhadap nila-nilai religius dan semangat 
untuk membela kebenaran dan menegakkan keadilan.
35
 
                                                         
34
 Pangeran Sambernyowo: Ringkasan Sejarah Perjuangannya, (Yayasan Mangadeg 
Surakarta.1998) ,h.6-17 
35
Maryadi, Drs dan Ngemron,Drs, Pangeran Sambernyawa (K.G.P.A.A 
MANGKUNEGORO I) “Sejarah Perjungan, Latar Belakang dan Perjalanan Kehidupan 
31 
 
31 
 
Ketika keluar dari Istana Kartasura, R.M. Said bisa dikatakan tanpa 
bala dan tidak berbekal apapun, kecuali kekuatan iman. Dengan ditemani 
oleh beberapa sahabat setia dan kecintaannya pada rakyat kecil, sejak 
R.M. Said masih berada di Kartasura, jiwa kesatrianya dan naluri 
kepemimpinannnya serta keyakinannya kepada Illahi, R.M. Said dengan 
mudah mengumpulkan orang-orang meski dalam jumlah yang relatif 
kecil, yang senantiasa bersedia diajak berjuang. 
R.M. Said menyadari kelemahannya itu, tetapi kelemahannya 
tersebut tampaknya justru mempertinggi penghayatannya tentang hakikat 
manusia yang serba lemah, sehingga R.M. Said menemukan kekuatannya 
dibalik kelemahannya itu. Yaitu dengan menyandarkan hidup sepenuhnya 
kepada Hyang Widhi. Hanya berkat perlindungan Tuhan lah R.M. Said 
dapat selalu selamat dalam setiap pertempurannya. 
Dengan menyerahkan segala sesuatunya kepada Tuhan, R.M. Said 
tidak pernah merasa gentar dalam menghadapi musuh, karena R.M. Said 
yakin Tuhan selalu bersamanya dan akan memberikan pertolongan 
kepadanya. Bahkan dalam posisi kalah perang sekalipun Tuhan masih 
memberikan pertolongan-Nya semacam yang berupa hujan yang 
memberikan kesempatan bagi R.M. Said dan para pasukannya untuk 
menyelamatkan diri dan menghalangi musuh untuk mengejarnya.
36
 
Pasrah kepada Tuhan bagi R.M. Said bukanlah suatu keputusasaan, 
melainkan sebaliknya justru suatu bentuk ungkapan keyakinan dan 
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harapan bahwa dibalik kesukaran dan kesusahan menunggulah 
kemudahan dan kebahagiaan. Melalui wejangan dari gurunya yaitu Ajar 
Adirasa dan Ajar Adisana, R.M. Said menjadi semakin sadar bahwa 
perjuangannya tidak akan berarti jika hanya mengandalkan persenjataan 
dan kekuatan fisik semata. Wejangan dari gurunya tersebut tampaknya 
merupakan pangkal peningkatan intensitas penghayatan R.M. Said 
terhadap kekuatan batin yang harus dimiliki oleh seorang pejuang untuk 
menegakkan keadilan. Dengan demikian ketika Ajar Adisana dan Ajar 
Adirasa mengungkapkan hakikat lelaku yang harus dijalani oleh setiap 
manusia yang ingin mukti, termasuk R.M. Said, maka R.M. Said pun 
dengan wening manah menerima rencana Tuhan yang harus dijalaninya 
dengan berlaku prihatin mengurangi makan dan tidur. 
Rupanya mengurangi makan dan tidur tidaklah cukup bagi 
perjuangan R.M. Said, sehingga R.M. Said dan pasukannya selalu diliputi 
oleh suasana mencekam dan kekhawatiran terhadap kemungkinan 
kematian yang selalu datang setiap saat. Namun demikian, dengan 
menyerahkan segala sesuatunya kepada Tuhan, R.M. Said senantiasa 
memperoleh pertolongan dengan cara yang tidak pernah diduga oleh 
siapapun, semacam pertolongan datangnya tujuh orang yang memberikan 
kuda dan senjata kepada R.M. Said, yang pada saat itu diyakini oleh R.M. 
Said sebagai malaikat utusan Tuhan yang menjelma sebagai manusia.
37
 
Ketika R.M. Said memliki komitmen yang tinggi sebagai seorang 
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muslim, R.M. Said mencoba menerapkan nilai-nilai yang telah 
memberikan dirinya kekuatan sewaktu berjuang menetapkan keberadaan 
dirinya. Sebagai seorang pemimpin yang peka terhadap kebutuhan 
pengikutnya, tetapi dari pihak lain R.M. Said juga merasa bertanggung 
jawab terhadap keselamatan rakyatnya. Dengan demikian R.M. Said 
berusaha untuk menyeimbangkan antara pemenuhan kebutuhan lahir dan 
kebutuhan batin rakyatnya. Satu hal yang pantas diperhatikan dalam 
kaitannya dengan kesadaran ini adalah bahwa R.M. Said mengikat antara 
sosio kultul dengan unsure religius.
38
 Bagi R.M. Said masjid bukan 
sekedar tempat untuk melaksanakan shalat dan membaca al Quran, 
melainkan juga untuk berolah kanuragan dan berlatih perang. Begitu juga 
sebaliknya, pendapa bukan hanya untuk menerima tamu, berlatih dan 
menggelarkan tari, atau berlatih dan memainkan gamelan, melainkan juga 
merupakan tempat untuk mengadakan puji-pujian terhadap keagungan 
Tuhan atau membaca ayat-ayat al Quran. 
Pada waktu melangsungkan perang R.M. Said aktif memberikan 
pendidikan agama kepada prajurit dan rakyatnya. Dalam kehidupan dan 
dalam perjuangan R.M. Said sendiri selalu menghadapkan diri kepada 
Tuhan. R.M. Said dengan tekun terus mempelajari al Quran dan menyalin 
kembali al Quran sampai delapan jilid. 
4. Astana Mangadeg 
Astana Mangadeg merupakan tempat pemakaman R.M. Said, selain 
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R.M. Said (Mangkunegara I), di Astana Mangadeg ini juga dimakamkan 
Mangkunegara II, Mangkunegara III, dan Mangkunegara IV. 
Astana Mangadeg ini terletak di atas puncak bukit yang dinamakan 
Gunung Bangun, di lereng Gunung Lawu sebelah barat, di Kelurahan 
Girilayu, Kecamatan Matesih, Kabupaten Karanganyar. Gunung Bangun 
dipilih menjadi tempat Astana Mangadeg karena ada sejarah penting bagi 
R.M. Said. Yaitu diceritakan Astana Mangadeg selain diziarahi secara 
tradisional (dalam bulan Ruwah) maupun diziarahi biasa setiap hari oleh 
warga kerabat Mangkunegaran sendiri, sampai sekarang Astana 
Mangadeg masih ramai dikunjungi para peziarah. Dipercaya oleh 
masyarakat sekitar bahwa ada salah satu tempat masih diarea Astana 
Mangadeg yang saat ini didirikan tugu Tri-Dharma, tempat tersebut adalah 
tempat R.M. Said bertapa dan mendapatkan wahyu dari Tuhan berupa dua 
benda pusaka. 
R.M. Said meninggal dunia pada hari Senin Pon, 11 Jumadilakhir 
tahun Jimakir 1722 Windu Kurtoro Sinengkalan Paksa (2) Loro (2) 
Pandhiteng (7) Rat (1) atau 28 Desember 1795 setelah memerintah praja 
Mangkunegaran selama 40 tahun dan dimakamkan di Gunung Bangun 
tempat bersejarah bagi kehidupannya yang penuh perjuangan. R.M. Said 
meninggalkan putra-putri sebanyak 25 orang dari garwa dan garwa ampil 
yang kemudian secara turun temurun berkembang menjadi kerabat besar 
Mangkunegaran sampai saat ini. Komplek Astana Mangadeg dalam 
perjalanannya selalu dipugar dan disempurnakan oleh para penerus 
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Mangkunegaran sesuai dengan kemampuan zamannya. 
Yayasan Mangadeg yang diketuai oleh almarhumah Ibu Tien 
Soeharto selaku keturunan Mangkunegara menganggap perlu untuk 
membenahi dan memonumenkan perjalanan hidup R.M. Said. 
Demikianlah pada tanggal 8 Juli 1971 diresmikan selesainya 
pembangunan Astana Mangadeg.  
 
B. Tri-Dharma K.G.P.A.A Mangkunegara I 
Perjuangan gigih R.M. Said melawan kekuasaan dan kekuatan Belanda 
yang menyelinap di dalam pemerintahan Keraton Kartasura, selama 16 tahun 
lamanya dan mendapat dukungan luas di kalangan rakyat yang setia kepada 
keadilan dan kebenaran, memberikan inspirasi kedemokrasian R.M. Said yang 
setiap hari bergaul, berjuang, dan hidup ditengah-tengah rakyat ibarat ikan di 
dalam air ( Gerilya). 
Pertama-tama inspirasi kedemokrasian tercetus dalam bentuk “ikrar 
bersama” antara R.M. Said dan pembantunya yang dekat yaitu Kyai 
Tumenggung Kudanawarsa dan Kyai Ngabei Rangga Panambang, Anggota- 
anggota pasukan tempurnya dan seluruhnya rakyat yang mendukungnya, yang 
berbunyi “Tiji Tibeh” yang berarti “Mati Siji Mati Kabeh, Mukti Siji Mukti 
Kabeh” (satu mati semua mati, satu bahagia semua bahagia). 
Hal ini merupakan landasan hidup dan kehidupan yang baru dalam alam 
feodalisme pada waktu itu.
39
 Ikrar “Tiji Tibeh” tersebut pada akhir perjuangan 
R.M. Said dikembangkan dan ditingkatkan menjadi falsafah dasar Negara 
                                                         
39
 Seksi Hubungan Masyarakat dan Penerbitan, Tri-Dharma; Tiga Dasar Perjuangan 
PAngeran Sambernyawa, (Jakarta: Yayasan Mangadeg Surakarta,1974), h.6. 
36 
 
36 
 
(Mangkunegaran) yang mengikat pemerintah dan rakyatnya lahir batin, yang 
sekarang ini secara terang-terangan kita ungkapkan kembali dengan nama 
falsafah Tri-Dharma. Dapat dikatakan demikian, karena sejak berdirinya 
Mangkunegaran dalam tahun 1757 M hingga sampai pada zamannya Sri 
Mangkunegara ke VII (Wafat tahun 1944 M) falsafah Tri-Dharma ini tidak 
pernah ditulis dan tidak pernah diucapkan secara terang-terangan, tetapi 
dimasukkan kedalam hati sanubari kerabat dan rakyat Mangkunegaran melalui 
pendidikan mental, pelaksanaan tugas pekerjaan negara sehari-hari, 
dimanifestikan di dalam bentuk pikiran, tutur kata, tingkah laku disegala 
bidang hidup dan kehidupan masyarakat Mangkunegaran, sedemikian rupa 
sehingga falsafah Tri-dharma ini secara tidak disadari mendarah daging pada 
setiap insan dan trah Mangkunegaran dari kota sampai di gunung-gunung, 
mulai dari anak kecil sampai orang tua, dan menjiwai setiap insan 
Mangkunegaran didalam menunaikan tugasnya untuk landasan pengabdian 
kepada Negara, pemerintah dan rakyat.
40
 Maka oleh karena itu falsafah 
Tri-Dharma tersebut dapat juga kita katakan sebagai” Falsafah perjuangan dan 
pengabdian” untuk Negara, Nusa dan Bangsa. 
Untuk mengenang perjuangan R.M. Said dan ajaran Tri-Dharma, maka 
diciptakan dan didirikan Monumen Tri-Dharma di Gunung Bangun di 
Komplek Astana Mangadeg Surakarta di bawah Pimpinan Ibu Tien Soeharto 
(Almarhumah) selaku Ketua Yayasan, didirikan monumen ini dengan maksud 
untuk memperingati dan mengabadikan sejarah perjuangan yang gagah berani 
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dari R.M. Said dan segenap pembantunya yang tetap loyal dalam kondisi pahit 
getir yang bagaimana pedihnya, berdasarkan falsafah Tri-Dharma sebagai 
landasan perjuangan dan pengabdian kepada kepentingan umum, keadilan dan 
kebenaran yang akhirnya berhasil mencapai sukses yang gemilang di satu 
pihak, dilain pihak dikandung maksud untuk menjadi “sumber inspirsi” bagi 
generasi sekarang dan yang akan datang dalam kewajiban dan dharma baktinya 
menunaikan tugas Nasional konstruktif untuk kesejahteraan, kejayaan dan 
keagungan Negara, Nusa, Bangsa, materiil dan spiritual. 
Namun setiap kerabat dan rakyat trah Mangkunegaran merasakan dan 
yakin dihati sanubarinya akan falsafah Tri-Dharma ini, seperti setiap orang 
merasakan dan yakin bahwa garam itu asin, bahwa gula itu manis, tanpa 
memerlukan pembuktian- mengapa demikian? Jawabnya : suatu tujuan yang 
luhur dan mulia itu, kalau secara terang-terangan di tulis atau diucapkan, 
niscaya menimbulkan rasa iri (jawa: ewa) dikalangan yang tidak sejiwa dan 
tidak setuju, dan akan menimbulkan ejekan jika apa yang ditulis dan apa yang 
diucapkannya itu tidak mencapai tujuan. 
Selain itu terdapat juga monumen Tri-Dharma yang dibangun 
diperbukitan kawasan Astana Mangadeg Kecamatan Matesih, Kabupaten 
Karanganyar. Diresmikan oleh Bapak Soeharto (mantan Presiden RI) selaku 
pelindung Yayasan Mangadeg Surakarta, pada tanggal 8 Juni 1971. Di lokasi 
tempat pembangunan monumen ini dipercaya sebagai tempat diterimanya 
wahyu praja Mangkunegaran kepada Pangeran Sambernyawa. Monumen ini 
merupakan pengabadian dinamika perjuangan Pangeran Sambernyawa 
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bersama rakyat Mataram melawan Belanda. 
Berikut adalah arti dari monumen Tri-Dharma, terjemahan bebas dari 
naskah bahasa Jawa.
41
 
Bagian bawah atau kaki monumen berupa: 
1. Lukisan lambang “ hukum abadi” dari Tuhan yang Maha Esa bagi semua 
umat yakni “ lahir-berkarya-mati”.  
2. Jenjang bersusun sembilan lambang penguasa agung sebagai tanda waktu 
dewasa jalannya kodrat melakukan kekuasaan ghaib, lahir - batin umat. 
3. Gambar tangan - tangan rakyat sedang bekerja sebagai lambang persatuan 
dan kebulatan tekad rakyat untuk membantu peperangan yang dipimpin 
oleh R.M. Said untuk melepaskan diri dari kekuasaan Belanda atau VOC 
yang menyusup ke dalam pemerintahan Kartasura. 
4. Tugu bermuka delapan dengan pahatan yang melukiskan kobaran api 
perjuangan R.M. Said. Nyala api nampak terputus-putus belum dapat 
bersatu, karena masih disertai watak duniawi, pembawaan usia yang masih 
muda. 
5. Atas dorongan jalannya kodrat di Desa Somokaton Tawangmangu R.M. 
Said bertemu dengan Hajar Adisana dan Hajar Adirasa. Dari kedua Hajar 
ini R.M. Said mendapat pelajaran ilmu kebatinan dan saran supaya 
memohon petunjuk kepada Tuhan, bertapa di Gunung Bangun. Disini 
R.M. Said mendapat wahyu Kaprajan. Dan di tempat bertapa inilah 
monumen Tri-Dharma didirikan. Dalam monumen ini Hajar Adisana dan 
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Hajar Adirasa dilambangkan dengan dua sabuk diatas kobaran api 
perjuangan yang masih nampak hijau. Adapun cahaya terang atau Wahyu 
Kaprajan dilukiskan dengan bunga teratai mengembang yang 
mengeluarkan api perjuangan suci dari sebuah bokor kencana yang 
dikelilingi pahatan gambar canang-canang sebagai lambang prajurit. 
6. Berkobarnya api perjuangan disini sudah nampak bersatu-tegak-berarah, 
karena mendapat sinar dari Nur Illahi, sehingga mendapat kejayaan 
disemua medan peperangan. 
7. Akhirnya dengan berkah Tuhan “Tri Tunggal” Kudanawarsa dan Kyai 
Rangga Panambang yang disini digambarkan berupa gelombang sabuk 
Tiga, menciptakan praja yang dilukiskan berwujud mahkota, terletak 
disangga tiga gelung sebagai lambang dasar negara yang disebut 
Tri-Dharma. 
Rumangsa Melu Handarbeni (merasa ikut memiliki) 
Wajib Melu Hanggondheli/Hangrukebi (wajib ikut mempertahankan) 
Mulat Sarira Hangrasa Wani (setelah mawas diri merasa berani untuk 
berbuat) 
8. Keseluruhan tubuh monumen merupakan tahun Jawa (candra sengkala 
memet) yang dapat dibaca: 
“Murub Kumpul Kusumaning Bangsa” yang dalam bahasa Indonesia 
adalah “Menyala Menjulang Kusuma Bangsa” 
Yang berarti tahun Jawa 1903 yakni tahun berdirinya monumen 
Tri-Dharma. 
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Dari apa yang telah dijelaskan di atas mengenai Tri-Dharma serta 
perjuangan R.M. Said maka penulis akan menganalisis aspek kepemimpinan 
dan implementasi Tri-Dharma K.G.P.A.A Mangkunegara I selama perjuangan 
melawan Belanda. 
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BAB III 
TEORI-TEORI KEPEMIMPINAN  
 
A. Konsep Kepemimpinan Secara Umum. 
Dalam setiap kelompok, group atau organisasi, ataupun kerajaan yg 
dipimpin seorang Raja.
42
 Kepemimpinan merupakan  salah satu factor yang 
penting. Kepemimpinan yang ada akan mempengaruhi kelompok di dalam 
mencapai tujuan. Cara seseorang memimpin dapat membawa kelompok atau 
organisasi tersebut kearah keberhasilan atau ketidakberhasilan dalam 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Secara umum, dalam kepemimpinan 
terdapat hubungan antar manusia, yaitu hubungan mempengaruhi (dari 
pemimpin), dan hubungan kepatuhan-ketaatan para bawahan karena 
dipengaruhi oleh kewibawaan pemimpin. Para pengikut terkena pengaruh 
kekuatan dari pemimpinnya, dan bangkitlah secara spontan rasa ketaatan pada 
pemimpin.
43
 Menurut Swansburg (1995), kepemimpinan merupakan proses 
untuk mempengaruhi aktivitas suatu kelompok yang terorganisasi dalam 
usahanya mencapai penetapan dan pencapaian tujuan. Pandangan ini tidak 
bertentangan dengan pandangan George Terry (1986), serta Sullivan & Decker 
(1989). Menurut Terry, kepemimpinan adalah kegiatan untuk mempengaruhi 
orang lain agar mau bekerja dengan sukarela di dalam mencapai tujuan 
kelompok. Sementara Sullivan dan Decker menyebutkan, kepemimpinan 
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merupakan penggunaan keterampilan seseorang didalam mempengaruhi orang 
lain untuk melaksanakan sesuatau dengan sebaik-baiknya selaras dengan 
kemampuannya.
44
 
1. Pengertian Kepemimpinan 
Beberapa pengertian dalam kepemimpinan : 
a. Pemimpin adalah seorang yang dapat  mempengaruhi kelompok yang 
dipimpinnya untuk mengerahkan usaha bersama guna mencapai 
sasaran atau tujuan yang telah ditentukan. 
b. Ketua adalah seorang yang dituaikan dalam kelompok untuk mewakili 
dan bertanggungjawab atas kelompoknya dalam mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan. 
c. Kepala adalah seorang yang mengepalai suatu kelompok atau unit 
untuk memimpin kelompok/unit mencapai tujuan. 
d. Kepemimpinan adalah proses menggerakkan dan mempengaruhi orang 
lain untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, maka kepemimpinan 
berkaitan dengan : 
a. Keterlibatan orang lain atau sekelompok orang dalam kegaitan 
mencapai tujuan. 
b. Terdapat faktor tertentu yang ada pada pemimpin sehingga orang lain 
bersedia digerakkan atau dipengaruhi untuk mencapai tujuan. 
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c. Adanya usaha bersama serta pengerahan berbagai sumber daya, baik 
tenaga, dana, waktu dan lain sebagainya. 
2. Hakekat Kepemimpinan 
Melihat pada hal-hal diatas, maka dapat dikatakan hakekat   
kepemimpinan adalah sebagai berikut : 
a. Kepemimpinan adalah kepribadian seseorang yang menyebabkan 
sekelompok orang lain mencontoh atau mengikutinya. Kepemimpinan 
adalah kepribadian yang memancarkan pengaruh, wibawa sedemikian 
rupa sehingga sekelompok orang mau melakukan apa yang 
dikehendakinya. Ibarat sang Raja yang memerintah rakyatnya, Raja itu 
yang berkuasa memberikan perintah. Maka dirimu harus waspada 
berhati-hati dalam tingkah laku, hati selalu setia dan taat untuk 
mengabdi sang Raja.
45
 
b. Kepemimpinan adalah seni, kesanggupan atau teknik untuk membuat 
sekelompok orang mengikuti atau mentaati apa yang dikehendaki, 
membuat mereka antusias atau bersemangat untuk mengikutinya, dan 
bahkan sanggup berkorban. 
c. Kepemimpinan merupakan penyebab kegiatan, proses atau kesediaan 
untuk mengubah pandangan atau sikap sekelompok orang, baik dalam 
organisasi formal maupun informal. 
d. Kepemimpinan adalah memprodusir dan memancarkan pengaruh 
terhadap sekelompok orang sehingga bersedia untuk mengubah pikiran, 
                                                         
45
 Purwadi, Dr. Kraton Pajang, (Yogyakarta: Panji Pustaka, 2008), h. 706. 
44 
 
44 
 
pandangan, sikap, kepercayaan dan sebagainya. Kepemimpinan di 
dalam organisasi formal merupakan suatu proses yang terus menerus, 
yang membuat semua anggota organisasi giat dan berusaha memahami 
dan mencapai tujuan – tujuan yang dikehendaki oleh pemimpin. 
e. Kepemimpinan adalah suatu bentu persuasi, suatu seni membina 
sekelompok orang melalui ”human relation” dan motivasi yang tepat, 
sehingga tanpa rasa takut mereka mau bekerja sama, memahami dan 
mencapai tujuan organisasi. 
f. Kepemimpinan adalah suatu sarana, alat atau instrument untuk 
membuat sekelompok orang mau bekerja sama, berdaya upaya, mentaai 
segala sesuatu untuk mencapai tujuan yang ditentukan. 
Tugas pokok kepemimpinan yang berupa mengantarkan, mempelopori, 
memberi petunjuk, mendidik, membimbing dan lain sebagainya agar 
para bawahan mengikuti jejak pemimpin mencapai tujuan organisasi 
hanya dapat dilaksanakan secara baik, bila seorang pemimpin 
menjalankan fungsi sebagaimana mestinya. 
3. Fungsi – fungsi kepemimpinan 
  Fungsi-fungsi kepemimpinan meliputi: 
a. Fungsi perencanaan; seorang pemimpin perlu membuat perencanaan 
yang menyeluruh bagi organisasi dan diri sendiri selaku penanggung 
jawab tercapainya tujuan organisasi. 
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b. Fungsi memandang ke depan; seorang pemimpin  yang senantiasa 
memandang ke depan berarti akan mampu meneropong apa yang akan 
terjadi serta selalu waspada terhadap segala kemungkinan. 
c. Fungsi pengembangan loyalitas; pengembangan kesetiaan ini tidak saja 
diantara pengikut, tetapi juga untuk para pemimpin tingkat rencdah dan 
menengah dalam organisasi. 
d. Fungsi pengawasan; pengawasan merupakan fungsi pemimpin untuk 
senantiasa meneliti kemajuan pelaksanaan rencana. 
e. Fungsi mengambil keputusan; pengambilan keputusan merupakan 
fungsi kepemimpinan yang tidak mudah dilakukan. Oleh sebab itu 
banyak pemimpin yang menunda untuk melakukan pengambilan 
keputusan. Bahkan ada pemimpin yang tidak berani mengambil 
keputusan. 
f. Fungsi pemeliharaan; fungsi ini mengupayakan kepuasan bathin bagi 
pemeliharaan dan pengembangan kelompok untuk kelangsungannya. 
g. Seorang pemimpin perlu selalu bersikap penuh perhatian terhadap anak 
buahnya. Pemimpin harus dapat memberi semangat, membesarkan hati, 
mempengaruhi anak buahnya agar rajin bekerja dan menunjukkan 
prestasi yang baik terhadap organisasi. Pemimpin juga perlu 
memberikan penghargaan, pujian, hadiah dan semacamnya kepada anak 
buah yang berprestasi, untuk menjalankan fungsi ini. 
h. Fungsi menjalankan tugas; pemimpin harus konsisten menjalankan 
tugas dan tanggungjawabnya untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. 
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4.  Tipe-tipe kepemimpinan 
a. Kepemimpinan diktatoris; Memimpin dengan cara menggertak, 
menguasai. 
b. Kepemimpinan otokratis; Pemusatan otoritas dan pengambilan 
keputusan pada pimpnan. 
c. Kepemimpinan demokratis; Berdasarkan pada desentralisasi kekuasaan 
dan pengambilan keputusan. 
d. Kepemimpinan laisez-faire; Membiarkan kelompoknya menetapkan 
tujuan dan keputusannya.
46 
 
B. Konsep Kepemimpinan Jawa. 
Kepemimpinan (leadership) merupakan unsur yang sangat penting 
dalam membawa suatu bangsa kepada tataran peradaban tertentu. Dalam 
sejarahnya, hampir pasti suatu bangsa mencapai kemajuan karena adanya 
kepemimpinan yang baik. Dari panggung sejarah dunia kita melihat, misalnya 
bangsa Mongol menonjol karena adanya Jengis Khan, Yunani berkibar karena 
munculnya Iskandar Agung (Iskandar Zulkarnain), Arab menonjol karena 
munculnya Muhammad, dan sederet panjang pemimpin dengan karakter 
masing-masing. 
Dalam tradisi Jawa sejak zaman dahulu sampai dengan sekarang, 
dikenal pemimpin-pemimpin dalam kurun waktu tertentu yang menonjol yang 
tentu saja juga dengan karakter masing-masing seperti Balitung, empu Sendok, 
                                                         
46
 Http://ajtratnabudakbager.blogspot.com/p/kepemimpinan.html Diakses 17/09/2016. 
Jam 08.22 WIB. 
47 
 
47 
 
Darmawangsa Teguh, Airlangga, Empu Bharada, Jayabhaya, Kertanegara, 
Gajah Mada, Sunan Kalijaga, Sunan Giri, Fatahilah, Ki Juru Martani, 
Panembahan Senopati, Sultan Agung, Mangkubumi, Diponegara, dan 
lain-lain. Karakter pemimpin tersebut tentu saja berkaitan dengan situasi dan 
kondisi zamannya yang menuntut sikap tertentu. Dalam Falsafah 
kepemimpinan Jawa banyak ditemukan sumber literatur (karya sastra) Jawa 
yang menyinggung tentang kepemimpinan Jawa dalam bentuk tembang yang 
memiliki makna yang dalam sebagai motivasi bagi kehidupan masyarakat 
Jawa. Salah satu tembang yang dikutip dalam dari kitab Serat Wedhatama; 
“Nulada laku utama, tumrap wong tanah jawi, Wong Agung ing 
Ngeksiganda, Panembahan Senapati, Kapati amarsudi, sudane hawa napsu, 
pinepsu tapa brata, tanapi ing siyang ratri, Amamangun krya-nak tyasing 
sasami”, yang berarti “Teladanilah pola hidup yang utama, untuk orang Jawa, 
yakni: Orang besar di Mataram, Panembahan Senapati, yang memiliki 
kesungguhan hati menekan gejolak hawa nafsu, diusahakan dengan bertapa 
brata, di waktu siang dan malam, tujuannya adalah untuk memberikan, 
kebahagiaan, kesejahteraan kepada sesama”.47  
Dalam konsep kepemimpinan Jawa juga mengenal mental juragan ke 
mental Pelayan. Mental juragan itu selalu hidup ingin dilayani. Juragan adalah 
bos besar. Mental juragan mestinya direvolusi menjadi mental pelayan. 
Pemimpin yang menggunakan semangat melayani dan aspiratif tentu akan 
disegani.
48
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1. Ciri-ciri Kepemimpinan Jawa  
a. Monocentrum 
Monocentrum bermakna bahwa kepemimpinan berpusat pada 
figur yang tunggal. Kepemimpinan Jawa bersifat tunggal, yakni 
berpusat pada satu orang (monoleader/ monocentrum). Hal ini 
merupakan suatu kelemahan karena begitu seorang pemimpin lenyap, 
maka sistem mengalami kekacauan.
49
 Tampaknya sistem ini masih 
mendominasi kepemimpinan umumnya di Indonesia. Ciri ini ternyata 
merupakan suatu ciri yang universal pula di belahan dunia lain. Hampir 
setiap kepemimpinan ternyata memusat pada suatu tokoh. Surutnya 
seorang tokoh seringkali diikuti dengan pudarnya sistem 
kepemimpinan, status sosial tertinggi dalam sebuah Kraton dan 
kekuasaan raja tercermin pada nama, gelar atau sebutan yang 
disandangnya. Raja disebut Narapati atau narendra, berarti manusia 
yng luhur sangat dimuliakan oleh rakyatnya,
50
 sebagai misal kejayaan 
Mataram yang menggunakan sebutan Panembahan.
51
 
b. Metafisis 
Kepemimpinan Jawa juga bersifat metafisis, yakni selalu 
dikaitkan dengan hal-hal metafisik seperti wahyu, pulung, drajat, 
keturunan (nunggak semi), dan sebagainya. Seolah-olah, kemampuan 
memimpin bukan sebagai suatu capability, tetapi lebih condong 
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sebagai miracle.
52
 Woodward menyebut pimpinan yang tidak 
memiliki wahyu, sering diragukan keabsahannya. Soeharto sebagai 
contoh ketika lengser tahun 1998, dianggap kehilangan wahyu, 
sehingga bukan penguasa yang sah. Wahyu bersifat metafisis, tidak 
setiap pimpinan mendapat anugrah wahyu. Karena kepemimpinan 
bersifat metafisis, hampir tidak ada sistem rekruitmen pemimpin yang 
baim di negeri ini. Pemimpin mencul secara sporadis dan take for 
grated. Kadang-kadang di dalam menentukan pemimpin tidak ada 
penilaian track record dan quality (tes kelayakan). Secara praktis, 
pandangan ini masih dianut oleh calon pemimpin-pemimpin di Jawa. 
Untuk mencalonkan dalam bursa kepemimpinan, banyak calon 
pemimpin melakukan ritual-ritual untuk mendapatkan kekuatan 
spiritual seperti memiliki/membeli ”azimat”, tapa kungkum, meminta 
restu ”orang pintar”, ritual tertentu, dan lain-lain. Sementara itu, hal 
terkait dengan kapabilitasnya sering diabaikan. 
c. Etis. 
Nilai kepemimpinan Jawa bersifat etis, artinya apa yang 
diidamkan adalah sesuatu yang berdasar pada baik buruk, tetapi konsep 
aplikasi riil yang ditawarkan sama sekali tidak ditunjukan. Dengan kata 
lain, nilai-nilai yang disampaikan tidak disertai dengan semacam 
metode pencapaian. 
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d. Pragmatis. 
Konsep-konsep kepemimpinan yang disampaikan tampaknya 
merupakan konsep-konsep yang sangat pragmatis. Hal ini misal 
tampak dalam Serat Tripama (Tiga Perumpamaan) dari lingkungan 
Mangkunegaran yang mengidolakan tiga tokoh kontroversial. Sebagai 
misal, kehadiran tokoh Kumbakarna, Adipati Karna, dan Sumatri 
(Patih Suwanda) terkait erat dengan fakta historis Mangkunegaran 
yang eksis di pihak perlawanan, khususnya terhadap Kasunanan yang 
merupakan simbolisasi dari Pandawa (raja-raja Mataram menganggap 
dirinya keturunan Arjuna).  Keterkaitan simbolisasi tokoh ideal 
dengan fakta historis dapat dipahami dengan bagan berikut: 
Tokoh Cerita Mangkunegara 
Kumbakarna Tokoh yang setia kepada 
Negara 
 Mangkunegaran berjuang 
dengan dalih mencintai 
dinasti Mataram 
Karna Setia pada Kurawa karena 
ditolong oleh Kurawa dan 
dijadikan Adipati, 
meskipun yang menolong 
adalah musuh 
adik-adiknya 
Dalam sejarahnya, 
Mangkunegara adalah 
sentana Kartasura yang 
terbuang, ia dapat 
terangkat menjadi Adipati  
karena bantuan Belanda 
Suwanda Patih yang setia pada 
Arjunasasrabahu dan 
Mangkunegara dalam 
sejarah selanjutnya 
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dapat menyelesaikan 
pekerjaan 
banyak membantu 
Belanda dalam menumpas 
pemberontakan sehingga 
menjadi Adipati 
 
Tabel 1. Simbolisasi Tokoh Ideal dengan Fakta Historis 
 
Karena itu, dapatlah dipahami apabila konsep kepemimpinan 
dalam Tripama menampilkan tokoh-tokoh idealis yang kontroversial 
karena kedudukan Mangkunegara di zamannya dapat dikatagorikan 
sebagai tokoh yang kontroversial karena berani menentang Kasunanan. 
Munculnya idealisme terhadap tokoh-tokoh tersebut terkait aspek 
pragmatis, untuk membenarkan tindakan-tindakan Mangkunegara 
selama itu. 
e. Sinkretis.          
Kepemimpinan Jawa bersifat sinkretis, artinya konsep-konsep 
yang diambil adalah konsep-konsep yang berasal dari berbagai agama 
yang memiliki pengaruh pada pola pikir di Jawa, khususnya Islam dan 
Hindu. Pola pikir Islam biasanya disadap dari ajaran-ajaran sufi yang 
mengedepankan aspek wara’ (menjauhi kemewahan dunia) dan hidup 
sederhana sebagaimana para sufi yang meninggalkan kehidupan dunia 
untuk menuju kebahagiaan sejati.  Hal ini tergambar 
pada  idiom-idiom yang digunakan untuk pimpinan, khususnya raja.
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  Pengaruh Hindu Pengaruh Islam 
(1)   Gung Binatara (besar 
seperti dewa) 
(2)   ambeg paramarta (bagaikan 
dewa) –konsep titisan Dewa 
(3)   panatagama (penata 
agama), 
(4)  herucokro 
(menyempurnakan 
pekerjaan) – sifat Wisnu 
(5)   senapati ing alaga 
(hulubalang di medan laga) 
(sifat Indra) 
(6)   hastabrata (ajaran Seri 
Rama) sifat Wisnu 
(7)   dasa darma raja (ajaran bagi 
para raja) 
(1)   Ratu adil (raja yang adil) 
(2)   Kalifatullah (wakil Allah),    
(3)  Sayidin (yang dituakan/ dihormati) 
(4)   mengerti halal haram (paham akan 
agama). 
(5)   Sederhana (kehidupan nabi) 
(6)   loyal, tidak berwatak pedagang 
(cari untung) iklash 
(7)   rendah hati (tawadhu’) 
 
Tabel 2. Idiom-idiom kepemimpinan Raja 
2. Kebenaran Etis, Kebenaran Dogmatis,  dan Kebenaran Hakiki dalam 
kepemimpinan Jawa. 
Setiap pemimpin membawa misi untuk memperjuangkan 
kebenaran. Setidaknya ada tiga jenis kebenaran yang mewarnai nilai-nilai 
yang terdapat di dalam budaya Jawa yang tercermin di dalam ajaran dan 
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kisah-kisah simbolis dalam wayang. 
Kebenaran etis ialah kebenaran yang dinilai berdasar etika, baik 
buruk seperti balas budi. Nilai yang dibawa oleh Karna adalah nilai etis 
ketika seseorang harus berperang dengan saudara-saudara ang karena ingin 
membalas budi kepada seseorang yang telah ”memuliakannya”. Kebenaran 
ini syah, tetapi akan menjadi dilematis ketika yang dibela adalah 
tokoh-tokoh yang berpihak kepada kejahatan.
54
 
Kebenaran dogmatis adalah kebenaran dalam rangka membenarkan 
suatu dogma, suatu keyakinan, atau suatu kepercayaan. Kebenaran model 
ini dilakukan oleh Kumbakarna ketika ia harus membela negaranya dengan 
prinsip membela tanah airnya yang diserang musuh. True or wrong is my 
country. Kebenaran ini dapat menimbulkan nilai heroisme yang tinggi. 
Tetapi Kumbakarna memasuki suasana tragis karena negaranya diserang 
akibat pimpinan negara melakukan suatu kejahatan. Situasi hati 
Kumbakarna terbelah antara membela negara dan membela kejahatan. 
Termasuk kebenaran dogmatis adalah kebenaran otoriter, yakni 
kebenaran yang dipaksakan oleh otoritas kekuasaan. Dalam tradisi Jawa, 
kisah tragis terkait kebenaran otoriter ini adalah cerita antara Panembahan 
Senopati dan Mangir Wanabaya. Ketika Mangir Wanabaya datang ke 
panembahan Senopati lalu mau sujud kepada mertuanya, Mangir Wanabaya 
sebenarnya sudah berada dalam “kebenaran hakiki” yang didorong oleh 
kekuatan universal “cinta dan penghormatan”. Namun, sikap Panembahan 
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Senopati yang kemudian membenturkan kepala Mangir Wanabaya ke watu 
gilang tidak lain karena ia menggenggam kebenaran otoriter bahwa Mangir 
Wanabaya  seorang musuh yang mengancam kerajaannya. 
Kisah pemakaman Mangir  Wanabaya yang separuh berada di 
dalam makam karena diakui sebagai menantu dan separuh di luar makam 
karena diangga musuh adalah sebuah cacatan tentang tragedi manusia 
dalam memahami tingkatan kebenaran. 
Kebenaran hakiki adalah kebenaran berdasarkan nilai-nilai yang 
hakiki (ultimate value), yakni nilai-nilai yang abadi dan universal di dalam 
tata kehidupan tanpa memandang darimana nilai itu berasal. Nilai ini tidak 
memihak.   
Dalam Ramayana kebenaran hakiki tampak pada tokoh utama Rama 
yang berperang bukan semata-mata rebutan wanita, tetapi ia hadir sebagai 
titisan Wisnu yang akan “memayu hayuning bawana”.  Hal ini terbaca oleh 
Wibisana yang justru menyeberang ke pihak Rama, seseorang yang sama 
sekali tidak ada kaitan darah. Perpindahan Wibisana ke pihak Rama adalah 
sesuatu yang dramatis karena tentu bukan perkara mudah baginya untuk 
diterima Rama karena Wibisana adalah adik tersayang Rawana, termasuk 
sentana Alengka. Kecurigaan sebagai mata-mata pasti akan muncul. Di 
piahk lain, bagi negaranya Wibisana adalah seorang pengkhianat. Namun, 
apa yang dlakukan Wibisana adalah suatu usaha memperjuangkan 
nilai-nilai kebenaran hakiki. 
Tokoh Arjuna dalam Mahabharata adalah tokoh yang menyuarakan 
55 
 
55 
 
kebenaran hakiki tersebut. Arjuna melepaskan rasa pribadi ketika harus 
“menghabisi” orang-orang terhormat di matanya (kakek Bisma) dan 
kemudian harus menghadapi kakak sekandungnya, Karna. Timbul gundah 
di dalam hati Arjuna, tetapi kegundahan ini kemudian sirna dengan 
disampaikannya ajaran ilahiah oleh Krisna di dalam Baghawat Gita bahwa 
Arjuna berperang semata-mata menjalankan darma dalam rangka 
menghancurkan angkara murka di muka bumi, meskipun angkara  itu 
melekat pada orang-orang terdekat dan dicintai. 
Falsafah kepemimpinan orang jawa adalah suatu pandangan 
filosofis dari seorang pemimpin yang ingin mewujudkan tujuan (cita-cita) 
bersama dengan berdasarkan kecintaanya pada kebijaksanaan dan 
senantiasa berorientasi pada prinsip-prinsip ke-Jawa-an. Dari kesimpulan 
dimuka, maka dapat dipahami bahwa seorang pimpinan Jawa harus 
memiliki jiwa-Jawi. Seorang pemimpin merupakan Khalifatulloh (wakil 
Tuhan) yang senantiasa bersifat etis, estetis, serta berperan aktif dalam turut 
Hamemayu hayuning bawana.  Turut menjaga keselamatan alam beserta 
seluruh isinya, serta bangsa dan negaranya.
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BAB IV 
ANALISIS KONSEP DAN IMPLEMENTASI KEPEMIMPINAN K.G.P.A.A 
MANGKUNEGARA I DALAM TRI-DHARMA 
 
A. Konsep Kepemimpinan Ajaran Tri-Dharma Mangkunegara I 
Sejarah selalu mencatat dengan goresan tinta emas, apabila pelakunya 
memiliki “sesuatu” yang fenomenal. KGPA Mangkunegara I adalah salah satu 
tokoh yang patut dicatat karena memiliki ajaran kepemimpinan cukup memberi 
makna dan dampak nyata dalam masa kepemimpinannya. 
Maka memang akhirnya layak jika tokoh kita ini masuk menjadi seorang 
pahlawan nasional. Prestasi yang pernah dilakoni adalah saat bertempur melawan 
Belanda pada abad ke-18, sekitar pertengahan tahun 1700-an dimana Pangeran 
Sambernyawa, yang telah menduduki takhta bernama Kanjeng Gusti Pangeran 
Arya Adipati Mangkunegara I yang menunjukkan ciri kepemimpinan yang 
berpusat pada figur yang tunggal atau monocentrum. Jiwa kepemimpinan dan 
status sosial yang dimiliki, Pangeran Sambernyawa merupakan figur yang 
mempunyai pengaruh di dalam Kraton maupun di kalangan para pengikutnya 
Dalam masa keprihatinan yang mendalam masa-masa perjuangan, beliau 
memimpin anak buahnya dengan memacu semangat untuk bangkit dari 
keterpurukan. Kekacauan yang terjadi di Mataram akibat politik devide at impera 
menjadikan rakyat menderita. Bersamaan dengan itu berkembang pula perasaan 
antipati dan benci terhadap Belanda dan para pejabat Mataram yang bersedia 
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menjadi kaki tangan Belanda. 
Pada tahun 1740 di Batavia terjadi pemberontakan kaum Tionghoa terhadap 
Belanda. Pemberontakan ini meluas di berbagai daerah di Jawa. Situasi ini 
dimanfaatkan oleh Raden Mas Said beserta para pengikutnya bergabung dengan 
kaum Tionghoa melawan dan mengusir Belanda. Perlawanan ini diawali ketika 
Raden Mas Said berusia 16 tahun. Hal ini dilakukan karena kecintaan Beliau 
terhadap Mataram agar terbebas dari penjajahan Belanda. 
Selama perjuangannya, dengan jiwa satria beliau bergerilya 
berpindah-pindah dari satu tempat ke tempat lain menghimpun kekuatan dengan 
mengajak orang-orang yang bersedia untuk diajak berjuang. Hal ini dikarenakan 
beliau menyadari akan kelamahannya, tetapi kelemahannya ini justru 
mempertinggi penghayatan tentang hakikat yang lemah, sehingga R.M. Said 
menemukan kekuatannya dibalik kelemahannya itu dengan menyandarkan hidup 
sepenuhnya kepada Hyang Widhi. Hanya berkat perlindungan Tuhan tidak merasa 
gentar dalam menghadapi musuh. Keyakinan ini menunjukkan ciri sinkretisme 
dalam kepemimpinan beliau karena beliau rela meninggalkan Kraton yang penuh 
dengan kemewahan tetapi beliau memilih bergerilya bersama pengikutnya dengan 
disertai keyakinan yang tinggi akan pertolongan Tuhan guna mencapai 
kebahagiaan hidup. Ini merupakan sikap wara‟ R.M. Said yang melekat dalam diri 
sebagai seorang muslim yang dipengaruhi oleh pola pikir Jawa. 
Pangeran Sambernyawa bergerilya selama 16 tahun, berpindah dari satu 
tempat ke tempat lain. Pada saat tiba di daerah Tawangmangu, beliau betemu dan 
berguru dengan dua bersaudara yaitu Ajar Adisana dan Ajar Adirasa. Belaiu 
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mendapat banyak wejangan dan melaksanakan salah satu perintah untuk bertapa di 
bukit Mangadeg. Selama pertapaan, beliau mendapatkan dua buah pusaka yaitu 
bendera (Duaja) Kyai Duda dan kerangka Tambur Kyai Slamet. Dua buah pusaka 
tersebut dianggap sebagai anugerah Tuhan kepada Beliau untuk berjuang kembali 
dan akan berkuasa sebagai raja. Sebuah bukti sifat metafisis seorang pemimpin 
yang melekat pada R.M. Said bahwa kemampuan memimpin bukan sebagai 
capability, tetapi lebih condong sebagai miracle, dimana melalui pertapaan sebagai 
ritual R.M. Said untuk mendapatkan wahyu sebagai seorang pemimpin yang 
sebelumnya berguru dan meminta restu dengan “orang pintar” (Ajar Adisan dan 
Ajar Adirasa) serta dengan dua pusaka yang didapat sebagai “azimat”.  
Setelah melalui perjalanan yang panjang untuk mendapatkan keabsahan di 
mata para pengikutnya sebagai seorang pemimpin, R.M. Said menggunakan 
filosofi kepemimpinan yang dikenal dengan nama Tri-Dharma terdiri atas 3 ajaran 
sebagai berikut: 
Rumongso Melu Handarbeni, (merasa ikut memiliki). Ajaran ini 
memberikan petunjuk bahwa setiap  pejabat Negara mestinya selalu  merasa 
memiliki sifat-sifat yang dihubungkan dengan tugas negara, lembaga, dan lain-lain. 
Dengan  merasa memiliki maka apapun yang dikerjakan dilakukan dengan 
penuh tanggung jawab, tidak sembrono, dan mengelolanya dengan baik. Setiap 
orang seyogiyanya merasa bahwa keseluruhannya itu merupakan milik kita dalam 
arti positif, yaitu suatu semangat untuk sayang kepada yang kita miliki. Dengan 
demikian dalam melaksanakan tugas, kita akan lebih bersungguh-sungguh karena 
sadar bahwa yang kita lakukan adalah untuk kepentingan kita sendiri dan 
 
59 
 
59 
 
lingkungan. 
Wajib Melu Hangrukebi, (wajib ikut membela). Mengingat bahwa yang kita 
hadapi adalah milik kita, maka sebagai konsekuensinya kita wajib membela dan 
memeliharanya dengan baik secara sukarela tanpa diperintah. Sehingga setiap 
menghadapi persoalan selalu dilihat dalam perspektif ikut 
mempertanggung-jawabkan setiap tugas yang diembannya. 
Melu handarbeni dan wajib melu hangrukebi mempunyai nilai demokratis, 
dimana segala yang ada di wilayah kekuasaan kraton bukan hanya milik penguasa, 
namun rakyat juga mempunyai hak untuk memiliki. Artinya antara pemimpin dan 
yang dipimpin mempunyai hak dan kewajiban sama untuk menikmati dan 
mempertahankan apa yang telah dimiliki. Raja bersama rakyat mempunyai tugas 
sebagai pelayan, dimana Raja adalah pelayan rakyat, demikian juga rakyat adalah 
pengabdi atau pelayan Raja. 
Mulat Sariro Hangroso Wani, (Mawas diri, untuk kemudian berani 
bersikap). Seseorang yang akan bertindak seyogyanya melihat kedalam dirinya 
dengan jujur, apakah yang akan dilakukannya tersebut selaras antara pikiran, 
perkataan, dan perbuatannya. 
Dengan sikap ini tentu sangat kecil peluang untuk 
melakukan  kecerobohan, melalaikan tugas, mangkir, dan sejenisnya. Sebab disini 
kehati-hatian benar-benar menjadi pertimbangan utama sebelum melangkah. Setiap 
langkah selalu mempertimbangkan apakah langkahnya tersebut telah 
diperhitungkan dengan matang.  
Raden Mas dengan para ksatria pejuang ini berikrar “Tiji Tibeh” (mati siji 
mati kabeh), yang artinya mati satu mati semuanya.  Kemenangan pun diraih 
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beruntun sampai Raden Mas Said dijuluki Pangeran Sambernyawa. VOC Belanda 
kewalahan, karena pasukan Sambernyawa sulit ditaklukkan dan sulit diajak 
berunding. 
Paku Buwana III, tahun 1757 M, meminta Raden Mas Said berhenti 
bertempur dan kembali ke sisinya. Satu monumen didirikan, berbentuk candra 
sangkala, bertahun 1682, berbunyi Mulat Sarira Hangrasa Wani. Tahun 1683, 
Pangeran Sambernyawa dinobatkan sebagai Kanjeng Gusti Pangeran Adipati Arya 
Mangkunagara I di kadipaten praja Mangkunegaran.  Kenangan prasetya ini 
menjadi Tri Darma yang berbunyi: Mulat sarira hangrasa wani. Rumangsa melu 
handarbeni. Wajib melu hanggondeli. Artinya: mawas diri, berani membela 
kebenaran, berani menderita, berani bertanggung jawab, berani wibawa dan hidup 
sejahtera. Tan samar pamoring suksma, sinukmaya winahyu ing asepi, sinimpen 
telenging kalbu, pambukaning warana, tarlen saking liyep layaping aluyup, pindha 
pisating sumpena, sumuyup ing rasa jati. (tiada bimbang akan manunggalnya 
sukma, sukma dalam keheningan, tersimpan hati sanubari, terbukalah tirai, tak lain 
antara sadar dan tidur, ibarata keluar dari mimpi, menyusupi rasa jati).
56
 Praja hasil 
perjuangan bersama, maju mundurnya praja tanggung jawab bersama. Pemimpin 
dan rakyat sejiwa (serumpun tebu), wajib menjaga dan mempertahankan cita-cita 
luhur tata kehidupan dan perilaku bermasyarakat.
57
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B. Implementasi Ajaran Tri-Dharma Mangkunegara I dalam Perjuangan 
Melawan Belanda 
Dalam wawancara dengan Kanjeng Pangeran Widijatmo Sontodipuro, 
beliau menerangkan:  
“Ajaran Tri-Dharma semula adalah yel-yel atau semboyan pemicu 
semangat atau penggerak masyarakat yang disampaikan oleh R.M. Said kepada 
pengikutnya dalam memperjuangkan hak sebagai rakyat. Pada waktu itu, 
Keraton kekuasaan mutlak milik Raja. R.M. Said ingin mengubah sistem 
tatanan masyarakat di dalam Keraton bahwa rakyat mempunyai hak untuk 
memiliki dalam kehidupan di Keraton. Hal ini menunjukkan bahwa R.M. Said 
adalah sosok pemimpin yang merakyat dan bertanggung jawab dalam 
memperjuangkan kesejahteraan rakyat”. 
“Tri-Dharma berawal dari Semboyan “tiji tibeh”, yaitu “mati siji mati 
kabeh, mukti siji mukti kabeh” yang berarti “mati satu mati semua, mulia satu 
mulia semua”. Tri-Dharma berarti tiga pekerti atau perbuatan yang baik, yang 
isinya; Rumangsa melu handarbeni yang berarti merasa ikut memiliki, Wajib 
melu hangrukebi/hanggondeli yang berarti merasa ikut mempertahankan, dan 
Mulat sarira hangrasa wani yang berarti berani / tegas dalam bertindak dan 
konsekwen dalam sikap. Tiga semboyan ini mengajarkan kepada kita sebagai 
Manggala yudha jaya yang berarti pemimpin perjuangan yang unggul. Dalam 
ajaran Tri-Dharma mengandung nilai-nilai semangat kebersamaan, 
persaudaraan,kekeluargaan, saling menjaga, dan selalu waspada dalam 
bertindak. Dan ajaran tersebut mampu menumbuhkan ikatan hati antara R.M. 
Said dengan para pengikutnya sehingga menciptakan suasana rukun dalam 
ikatan yang kokoh suatu kelompok yang serasi bagai pepatah “urip hanebu 
sauyun” yang berarti hidup seikat tebu maksudnya suka gotong royong, manis 
tebu yang berarti bermanfaat bagi yang lain. Jadi dapat diartikan bahwa hidup 
bersama dan berbagi manfaat dengan sesama”, lanjut Beliau.58 
 
Ajaran Tri-Dharma menjadi landasan perjuangan Pangeran 
Samabernyawa untuk sebuah tujuan mulia dan dengan menerapkan ajaran ini 
diharapkan dapat melahirkan jiwa kepemimpinan yang unggul secara turun 
temurun. Sehingga pemimpin adalah penguasa yang dapat memberikan 
kesejahteraan bagi rakyatnya.  
Menurut Bapak Ratno penjaga dan perawat Astana Mangadeg, 
menyampaikan: “Raden Mas Said lahir di Kartosuro dan sejak kecil diasingkan 
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oleh keluarga keraton yang waktu itu telah dikuasai oleh Hindia Belanda, 
Beliau keluar dari keraton dan berbaur dengan rakyat kecil untuk memimpin 
pasukan melawan Hindia Belanda”.59  
Hal ini menunjukkan jiwa yang selalu dekat dengan rakyat daripada 
bekerja sama dengan Belanda dan sebagai wujud beliau memiliki rasa memiliki 
dan mempertahankan apa yang telah dikuasai oleh Belanda. 
“Pangeran Sambernyawa dan pasukannya bergerilya sampai ke daerah 
Tawangmangu, Karanganyar. Kemudian bertemu dengan dua orang pertapa 
yang bernama Kyai Adi Roso dan Kyai Adi Sono di daerah Sumokaton. Oleh 
kedua pertapa itu, Pangeran Sambernyawa atau Raden Mas Said disuruh pergi 
berdiam diri di Gunung Mangadeg untuk bertapa dan memohon petunjuk dari 
Sang Pencipta, yaitu Alloh SWT. Dalam pertapaannya di Gunung Mangadeg, 
Pangeran Sambernyawa mendapat barokah pusaka berupa samurai dan 
stambul. Setelah selesai dari pertapaannya, beliau bertemu dengan Kundowarso 
yang kemudian diangkat menjadi patih saat Pangeran Sanbernyawa telah 
menjadi Raja Mangkunegaran I,” lanjut Bapak Ratno.60  
 
Rasa kepedulian yang tinggi dan ingin memperjuangkan keluarga, 
kerabat, dan para pengikutnya ditunjukkan oleh R.M. Said ketika setelah 
bertapa dan mendapatkan petunjuk dari Tuhan melalui proses bertapa, jiwa 
beliau tergerak untuk berjuang bersama dengan dukungan para pengikutnya 
untuk merebut kembali tanah mataram yang telah dikuasai oleh Belanda. Jiwa 
kepemimpinan beliau telah tumbuh sejak beliau kecil dan terealisasi setelah 
beliau melakukan pertapaan dan mendapat dukungan dari para pengikutnya. 
 
1. Implementasi Rumangsa Melu Handarbeni. 
Gatra tersebut tercetus dalam prasetya atau dalam janji bersama 
antara Pendiri Praja Mangkunagaran dengan 18 Punggawa pada saat setelah 
penobatan Pangeran Sambernyowo sebagai K.G.P.A.A Mangkunagoro l. 
Dalam janji bersama tersebut, Sri Mangkunagoro l menyatakan: 
“Bumi Mangkunagaran iki padha melu handarbeni lan padha 
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dipangan ing anak putu buri, yen turunku ora mikir nganti dadi 
rusaking turune punggawa oara dak pangestoni” 
 
Artinya lebih kurang:  
“Bumi / Praja Mangkunagaran ini kita ikut memiliki, hendaknya 
dapat memanfaatkan untuk hidup anak cucu di kemudian hari, 
apabila keturunanku tidak memperhatikannya sampai menimbulkan 
rusaknya keturunan para punggawa, hal itu tidak kami restui”. 
 
Pada bagian bawah dari “janji bersama” tersebut ditutup dengan 
“prasetya” atau janji para punggawa, yang berbunyi sebagai berikut: 
“Menawi tedhak turunipun punggawa niyat ngendhih ingkang 
jumeneng, utawi boten rumeksa praja badhe manggih papa lan 
cures” 
Artinya lebih kurang: 
“Barang siapa diantara keturunan punggawa berniat menjongkeng 
kedudukan yang bertahta dan tidak menjaga praja niscara akan 
menemui sengsara dan habis punah adanya”.61 
 
Prasetya atau janji bersama tersebut merupakan tonggak sejarah 
yang tidak dapat diabaikan, khusunya dikalangan Mangkunagaran. Janji 
bersama tersebut merupakan jalinan penyaturagaan antara pimpinan dengan 
yang dipimpin, antara pembian dengan yang dibina, antara pimpinan negara 
dengan rakyat. Prinsip itulah yang sering dikenal dengan istilah 
Manunggaling Kawula lan Gusti atau Curiga manjing warangka-warangka 
manjing curiga. Apa latar belakang timbulnya janji bersama tersebut dan 
apa perlunya dijalin penyaturagaan antara Pimpinan Praja dengan rakyat di 
kalangan Mangkunagaran. 
Langkah-langkah demikian tidak dapat dipisahkan dari sejarah 
berdirinya Praja Mangkunagaran sendiri Raja Mangkunagaran sendiri. 
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Praja Mangkunagaran didirikan dan ditegakkan diatas hasil 
perjuangan, bukan hadiah. Perjuangan dijalankan bersama antara pimpinan 
Praja dengan mereka yang dipimpin, tegasnya dengan R.M. Said dengan 
pengikut serta pendukungnya. Adalah tepat sekali kalau hasil perjuangan itu 
dimiliki atau dinikmati seseorang atau sekelompok orang saja, berdrinya 
Praja Mangkunagaran tidak saja milik pribadi yang dahulu memimpin 
perjuangan dan yang kemudian bertahan memimpin Praja. 
Berbahagialah mereka para pejuang, bahwa didalam saat-saat yang 
menentukan kepada kesemuanya diberi tuntunan oleh Tuhan Yang Maha 
Esa, mereka dibimbing kearah jalan yang benar semua dari mereka yang 
telah berjuang bersama-sama menyadari bahwa sampai berdirinya Praja 
Mangkunagaran diangkat bersama dengan segala pengorbanan. Maka untuk 
memagari supaya untuk kehidupan Praja dan kerabat Mangkunagaran tidak 
kehilangan nilai sejarahnya, ditanamkanlah satu janji bersama yang 
berintikan rumangsa melu handarbeni atau merasa ikut memiliki Praja 
Mangkunagaran. 
Dengan adanya kesadaran rumangsa melu handarbeni; sense of 
belonging, masing-masing akan dapat menempatkan kedudukan Praja 
sebagaimana layaknya. Praja Mangkunagaran adalah bukan milik pribadi. 
Praja Mangkunagaran adalah hasil perjuang bersama.
62
 
Praja adalah wadah tempat mereka bernaung dalam menuanaikan 
tigas kehidupan. Praja adalah tempat menambatkan harapan untuk hidup 
bersama yang aman dan tertib, damai dan tentram, hidup bahagia dan 
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sejahtera bagi semua warga. Jika semua pihak berkesadaran rumangsa melu 
handarbeni maka semua dari mereka akan mendapatkan nikmat dan 
hikmah dari adanya Praja tersebut. 
Kemudian daripada itu semua pihak wajib mempunyai rasa 
tanggung jawab untuk membina, menjaga, mengelola, mengembangkan 
dan mencintai Praja sebagaimana mencintai dirinya sendiri. ( hikmah = arti 
yang dalam) 
Penyaturagaan antara pimpinan dan rakyat merupakan pegangan 
dan pelajaran yang bermutu tinggi bagi semua pihak, baik yang memimpin 
maupun yang dipimpin, sehingga di dalam Praja terjauh dari tindakan 
perebutan hak dan kekuasaan. Maju mundurnya Praja adalah menjadi 
tanggung jawab bersama. Sikap kebersamaan dalam kehidupan demikian  
benar-benar mempunyai nilai yang tinggi dan akan terbabar dalam berbagai 
aspek kehidupan, baik di dalam pembinaan Praja maupun dalam pembinaan 
kerabat.
63
 
Suasana hidup kebersamaan yang dijiwai dengan pola 
“bersaturaganya pimpinan dan rakyat yang dipimpin” adalah menjadi watak 
orang-orang Mangkunagaran. Orang-orang Mangkunagaran merasa 
tumbuh dan berkembang dari suatu sumber dan satu induk, satu sama lain 
merasa senada dan sejiwa. Itulah yang sering disebut dengan istilah bahasa 
Jawa tebu sauyun atau nebu sauyun (serumpun tebu). Kekeluargaan di 
kalangan Mangkunagaran dapat diungkapkan: “Serumpun bagai serai, 
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seliang bagai tebu”, artinya bersama dan bersatu hati dalam segala hal.64 
2. Implementasi Wajib Melu Hanggondheli 
Gatra tersebut mempunyai arti merasa wajib ikut menjaga dan 
mempertahankan. Makna yang terkandung dalam gatra tersebut bertalian 
erat dengan gatra-gatra yang lain yaitu: Mulat Sarira Hangrasa Wani, dan 
Rumangsa mulu handarbeni. Kalau masing-masing menyadari tentang 
berdirinya Praja, dan masing-masing menyadari hikmah apa yang dapat 
diterima atau diambil dengan adanya praja, dengan sendirinya akan 
mempunyai rasa tanggung jawab untuk menjaga dan mempertahankannya. 
Kesadaran sikap Hanggondheli praja (menjaga dan mempertahankan 
negara) tersebut adalah sikap terhormat yang sejak awal mungkin telah 
diamanatkan oleh pendiri Praja Mangkunagaran, ialah K.G.P.A.A. 
Mangkunagoro I (amanat = barang sesuatu yang dipercayakan kepada 
orang lain). Kata-kata hanggondheli praja ditanamkan di dalam piagam 
janji bersama yang dibuat sesaat sesudah penobatan R.M. Said menjadi 
K.G.P.A.A. Mangkunagoro l, selengkapnya berbunyi: 
“Mbesuk yen ana rusaking praja sanadyan kari saeyubing payung 
janji isih katon  wujuding praja padha gondhelana.” 
 
“Kelak kalau sampai terjadi praja mengalami kerusakan meskipun 
tinggal seluas daun payung asal masih tampak wujudnya hendaklah 
dipertahankan”. 
 
Sikap mempertahankan  kebenaran karena kecintaan terhadap 
Mataram  ditunjukkan Pangeran Sambernyawa pada peristiwa peperangan 
melawan Pangeran Mangkubumi. Sikap kontroversi ini Pangeran 
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Sambernyawa lakukan demi mempertahankan kehormatan dan harga diri 
keluarganya. Dimana Pangeran Mangkubumi adalah mertuanya sendiri 
berkhianat bersedia untuk bekerja sama dengan Belanda demi sebuah 
kekuasaan dengan memberikan istrinya yang bernama Raden Ayu 
Retnosari dari Sukowati sebagai tanda perjanjian persahabatan dengan 
Belanda. Hal ini menjadikan Pangeran Sambernyawa memutuskan untuk 
melawan Pangeran Mangkubumi demi memepertahankan kehormatan 
Kerajaaan Mataram. 
Itulah sikap moral–kenegaraan yang ditanamkan oleh pendiri Praja 
Mangkunagaran. Bertumpu pada sikap Rumangsa melu handarbeni akan 
tumbuh sikap rukun bersatu untuk rumeksa (menjaga) Praja, untuk 
mencapai hidup raharja (aman tenteram, damai dan sejahtera).
65
 
3. Implementasi Mulat Sarira Hangrasa Wani. 
Serangkaian kata-kata tersebut terpapar saat R.M. Said atau 
Pangeran Sambernyawa bersama pengikutnya turun dari kancah 
peperangan. Kata-kata sederhana tersebut digoreskan sebagai suatu 
kenang-kenangan yang kemudian dapat menjiwai kehidupan praja dan 
kerabat Mangkunegaran. Mulat sarira diartikan mawas diri dalam arti yang 
luas. Kesanggupan untuk mawas diri merupakan modal yang sangat 
berharga bagi setiap pribadi, karena dengan adanya kesadaran untuk mawas 
diri berarti ada kesanggupan untuk menguakkan berbagai hambatan yang 
dapat menggalang langkah-langkah maju.
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Dengan berpegang teguh pada Tri-Dharma maka kewajiban untuk 
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menjaga praja bukan harus timbul karena diminta, dipaksa atau disuruh, 
tetapi rasa wajib itu timbul dari kesadaran masing-masing secara hakiki. 
Atas dasar itulah maka masing-masing hendaklah mempunyai 
tanggungjawab moral yang sedalam-dalamnya sehingga mempunyai 
kesanggupan untuk berkorban, mempunyai rasa pengabdian yang besar dan 
sanggup menyesuaikan diri dengan arus situasi zaman. 
K.G.P.A.A Mangkunegara I adalah pendiri dan Raja pertama di 
Praja Mangkunegaran yang memerintah pada tahun 1757-1759 M. Sebagai 
Raja beliau merupakan pemimpin yang dekat dengan rakyat dan berwatak 
bahni bahna amurbeng jurit (memberikan suri tauladan pada kawula-nya di 
dalam menegakkan kebenaran dan keadilan).
67
 
Ajaran Tri-Dharma merupakan manifestasi dari gagasan baru dari 
Pangeran Sambernyowo tentang paham demokrasi dalam alam feodalisme 
yang masih sangat kokoh kuat pada zaman itu. Kalau pada zaman itu semua 
dan segala isi negara dianggap adalah milik dan kepunyaan Raja (Jawa:   
Sedaya punika kagungan dalem), maka lain halnya dengan masyarakat 
Mangkunegaran sejak dari semula bukan "Kagungan dalem", tetapi milik 
kita bersama, yang tersirat di dalam falsafah Tri-Dharma. 
Ajaran Tri-Dharma memiliki nilai filosofi kepemimpinan yang 
relevan hingga sekarang. Falsafah Tri-Dharma yang penuh dinamika itu 
yakni, Mulat Sarira Angrasa Wani (Kenalilah dirimu sendiri dan jadilah 
kuat dan pandai), Rumangsa Melu Handarbeni (Anggaplah milik praja juga 
milikmu), kemudian Wajib Melu Hangrungkebi (Kewajiban untuk siap 
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sedia membela kepentingan praja). Dengan demikian ajaran tersebut 
memberikan kemampuan Pangeran Sambernyawa untuk menciptakan 
solidaritas penduduk pedesaan dalam suatu komando dan mampu 
memobilisir masa untuk tujuan yang dilancarkan.
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Dari pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa ajaran Tri-Dharma 
merupakan gagasan yang Raden Mas Said dalam perjuangannya berupa 
semboyan “Tiji Tibeh” yang mampu memicu semangat juang para 
pengikutnya. Ajaran tersebut merupakan konsep kepemimpinan Raden Mas 
Said yang diterapkan saat Beliau memimpin perjuangan hingga berdirinya 
Praja Mangkunegaran. Ajaran tersebut dikembangkan menjadi tiga dasar 
kepemimpinan K.G.P.A.A Mangkunegara I dan disebut Tri-Dharma, yang 
berarti tiga dasar pokok untuk menuju kemuliaan hidup dengan menjunjung 
tinggi solidaritas dan loyalitas di kalangan masyarakat mangkunegaran. Konsep 
kepemimpinan dalam ajaran Tri-Dharma adalah sebagai berikut; 
Rumongso Melu Handarbeni, (merasa ikut memiliki). Ajaran ini 
memberikan petunjuk bahwa setiap  pejabat Negara mestinya selalu  merasa 
memiliki sifat-sifat yang dihubungkan dengan tugas negara, lembaga, dan 
lain-lain. Dengan  merasa memiliki maka apapun yang dikerjakan dilakukan 
dengan penuh tanggung jawab, tidak sembrono, dan mengelolanya dengan 
baik. Setiap orang seyogiyanya merasa bahwa keseluruhannya itu merupakan 
milik kita dalam arti positif, yaitu suatu semangat untuk sayang kepada yang 
kita miliki. Dengan demikian dalam melaksanakan tugas, kita akan lebih 
bersungguh-sungguh karena sadar bahwa yang kita lakukan adalah untuk 
 
70 
71 
 
71 
 
kepentingan kita sendiri dan lingkungan. 
Wajib Melu Hangrukebi, (wajib ikut membela). Mengingat bahwa yang 
kita hadapi adalah milik kita, maka sebagai konsekuensinya kita wajib 
membela dan memeliharanya dengan baik secara sukarela tanpa diperintah. 
Sehingga setiap menghadapi persoalan selalu dilihat dalam perspektif ikut 
mempertanggung-jawabkan setiap tugas yang diembannya. 
Mulat Sariro Hangroso Wani, (Mawas diri, untuk kemudian berani 
bersikap). Seseorang yang akan bertindak seyogyanya melihat kedalam dirinya 
dengan jujur, apakah yang akan dilakukannya tersebut selaras antara pikiran, 
perkataan, dan perbuatannya. 
Dengan sikap itu sangat kecil peluang untuk melakukan  kecerobohan, 
melalaikan tugas, mangkir, dan sejenisnya. Sebab disini kehati-hatian 
benar-benar menjadi pertimbangan utama sebelum melangkah. Setiap langkah 
selalu mempertimbangkan apakah langkahnya tersebut telah diperhitungkan 
dengan matang.  
Dalam pelaksanaan ajaran Tri-Dharma, Pangeran Sambernyawa selalu 
menanamkan rasa loyalitas dan solidaritas. Rasa tanggung jawab dan 
kepedulian terhadap pengikutnya menjadikan Beliau sebagai sosok pemimpin 
yang berwibawa yang dekat dengan rakyatnya. Sebagai pemimpin dan pejuang 
yang berasal dari kalangan keraton, beliau memadukan arah perjuangannya 
demi kelestarian keraton mataram dan kebebasan rakyatnya dari kolonialisme 
Belanda. Konsekuensi logis dari sikapnya itu, beliau terkadang harus 
berhadapan dengan keluarga keraton yang memihak Belanda. Jiwa kemandirian 
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yang tumbuh sejak kecil, Pangeran Sambernyawa berjuang dengan cara 
bergerilya bersama pemgikut setiannya. 
Dalam penerapan sikap melu handarbeni dan melu 
hangrungkebi/hanggondeli, Pangeran Sambernyawa berjuang bersama rakyat 
melawan Belanda untuk merebut kembali tanah Mataram dari Kolonialisme 
Belanda. Karena Pangeran Sambernyawa termasuk dalam keluarga keraton, 
sehingga beliau merasa memiliki dan ingin mempertahankan tanah Mataram 
dan ingin membebaskan keluarga keraton dari pengaruh kekuasaan 
kolonialisme Belanda, hal ini Beliau lakukan sebagai bentuk rasa tanggung 
jawab untuk menjaga dan melestarikan tanah leluhur. 
   
B. Saran 
   Konsep kepemimipinan dalam ajaran Tri-Dharma yang 
dicanangkan dan diterapkan oleh R.M. Said dalam perjuangannya  melawan 
Belanda mampu mengubah tatanan hidup di kalangan masyarakat 
Mangkunegaran. Melalui ajaran Tri-Dharma, Beliau mampu menanamkan rasa 
solidaritas dan loyalitas di kalangan pengikutnya memperjuangkan wilayah 
Kerajaan Mataram dari kekuasaan Belanda. 
Secara umum, dengan ditulisnya skripsi ini dapat mengenalkan 
kembali ajaran Tri-Dharma yang telah dicanangkan oleh K.G.P.A.A 
Mangkunegara I sebagai konsep kepemimpinan untuk ditanamkan dan 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari baik secara pribadi maupun kelompok 
sebagai bentuk melestarikan ajaran leluhur dan kebudayaan Jawa. Dengan 
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diterapkannya ajaran ini mampu mengangkat kembali ajaran Tri-Dharma 
sebagai kearifan lokal Jawa yang menjadi identitas masyarakat Jawa. 
Selain itu bagi kalangan akademis, ajaran Tri-Dharma dapat 
dijadikan wacana keilmuwan tentang konsep kepemimpinan Jawa sebagai 
materi kearifan lokal Jawa untuk diterapkan di kalangan akademis sehingga 
dapat menciptakan rasa kebersamaan dan tanggung jawab menjaga dan 
melestarikan kebudayaan Jawa di bidang akademis. 
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